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ABSTRAK 
 
Ratih, April 2019, Analisis Muatan Tasamuh pada Buku Ajar Mata Pelajaran 
Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci : Tasamuh, Buku Siswa Fiqih Kelas X Kurikulum 2013. 
Fenomena keberagaman umat Islam akhir-akhir ini memperlihatkan citra 
anti keberagaman dan anti kebebasan. Mereka menyudutkan dan menuduh 
sekelompok masyarakat muslim lain yang berbeda paham atau ormas (organisasi 
masyarakat) bahkan berbeda madzhab dianggap kafir. Pandangan-pandangan 
tersebut muncul dikarenakan kefanatikan mereka dalam beragama. Selain itu, juga 
disebabkan karena kurangnya pemahaman agama yang benar. Maka dari itu, perlu 
kiranya mengadakan pengajaran makna tasamuh (toleransi). Salah satu caranya 
yaitu melalui buku ajar yang dipakai dalam pembelajaran di sekolah-sekolah, 
terlebih di kalangan siswa Menengah Atas. Seperti dalam buku ajar fiqih, 
hendaknya mencantumkan pendapat 4 madzhab dalam setiap materinya, agar 
tidak terjadi saling menyalahkan antar siswa khususnya dalam materi ibadah dan 
muamalah karena perbedaan penganut madzhab antar siswa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui muatan tasamuh dalam buku ajar Fiqih 
kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan library 
research atau penelitian kepustakaan. Di mana yang menjadi data primernya yaitu 
buku ajar pegangan siswa mata pelajaran Fiqih kelas X Kurikulum 2013  yang 
diterbitkan oleh Kementerian Agama RI 2014. Metode pengumpulan datanya 
menggunakan metode dokumentasi, kemudian keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi teori. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis isi atau content analysis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada buku siswa mata pelajaran Fiqih 
tersebut terdapat 40 point yang seharusnya mengandung muatan tasamuh. Akan 
tetapi dalam buku tersebut, yang telah mengandung muatan tasamuh hanya 5 
point saja, sementara 35 point lainnya belum. Adapun 5 point yang telah 
mengandung muatan tasamuh yaitu meliputi 1 point pada bab qurban dan aqiqah, 
1 point pada bab pelepasan dan perubahan kepemilikan harta, 1 point pada bab 
dhamman dan kafalah, dan 2 point pada bab riba, bank dan asuransi. Sedangkan 
35 point yang tidak mengandung muatan tasamuh yaitu meliputi 9 point dalam 
bab pengurusan jenazah, 3 point dalam bab zakat, 6 point dalam bab haji dan 
umrah, 1 point dalam bab kepemilikan dalam Islam, 7 point dalam perekonomian 
dalam Islam, 1 point dalam bab pelepasan dan perubahan harta, 1 point dalam bab 
wakalah dan sulhu, dan 2 point dalam bab dhaman dan kafalah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang semakin modern menyebabkan umat Islam 
di Indonesia sedang mengalami krisis dalam berbagai bidang kehidupan. 
Dalam bidang muamalah misalnya, terdapat beberapa umat Islam yang 
mementingkan diri sendiri atau bisa dikatakan lebih individualis, kurang 
memiliki rasa solidaritas, selalu merasa kurang, dan bahkan ada yang tidak 
mau bertoleransi antarsesama.  
Hal ini bisa dibuktikan dalam berita IDN Times yang menyatakan 
bahwa: 
Terdapat beberapa kasus intoleransi di Indonesia sepanjang tahun 2018, 
diantaranya yaitu kasus penganiayaan ulama sekaligus Pimpinan Pusat 
Persatuan Islam (Persis) HR Prastowo oleh orang yang tidak dikenal 
pada Kamis, 1 Februari 2018, hingga nyawanya tak dapat diselamatkan. 
Serta kasus perusakan masjid Baiturrahim di Tuban, Jawa Timur yang 
terjadi pada Selasa 13 Februari 2018 (Wijaya, 2018). 
Selain itu, juga terdapat berita yang masih hangat-hangatnya 
diperbincangkan pada akhir tahun 2018 yaitu: 
Kontroversi pembakaran bendera yang berlafadzkan tauhid (laa ilaha 
illalla) oleh BANSER (Barisan Ansor Serbaguna Nahdlatul Ulama). 
Peristiwa yang terjadi tepat di Hari Santri Nasional yaitu tanggal 22 
Oktober 2018 di Garut, Jawa Barat ini, menimbukan banyak pro kontra 
bahkan melibatkan pihak yang berwajib (kepolisian). Peristiwa yang 
sangat memprovokasi banyak pihak ini berakhir dengan ditangkapnya 3 
pelaku pembakaran bendera. Di mana 2 orang selaku pembakar bendera 
dan 1 orang selaku pembawa bendera. Setelah menjalani persidangan, 
mereka akhirnya dihukum selama 10 hari dan denda dua ribu. (Rahayu, 
2018). 
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Fenomena keberagaman umat Islam akhir-akhir ini memperlihatkan 
citra anti keberagaman dan anti kebebasan. Mereka seringkali terprovokasi 
dengan golongan yang tidak sama dengan mereka. Bahkan mereka ada yang 
menganggap meskipun beragama Islam, tapi tidak sealiran dianggap tidak 
benar. Mereka menyudutkan dan menuduh sekelompok masyarakat muslim 
lain yang berbeda paham atau ormas (organisasi masyarakat) bahkan berbeda 
madzhab dianggap kafir. Pandangan-pandangan tersebut muncul dikarenakan 
kefanatikan mereka dalam beragama. Padahal sudah jelas bahwa kita tidak 
boleh terlalu berlebihan (bersikap fanatik) dalam beragama. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Q.S al-Maidah ayat 77: 
                       
                            
Artinya:  
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus" (Kementerian Agama 
RI, 2014: 121). 
 
Dari ayat di atas sebagaimana dalam tafsir ibnu Katsir dijelaskan bahwa 
adanya larangan agar manusia tidak melampaui batas dalam mengikuti 
kebenaran dan larangan dalam menyanjung seseorang yang diperintahkan 
untuk menghormatinya hingga melampaui batas. Sebagaimana kesalahan-
kesalahan orang dahulu yang menjadikan Nabi Isa Al-Masih sebagai tuhan 
padahal sudah jelas-jelas ia merupakan salah seorang nabi Allah.  
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Jika dihubungkan dengan kehidupan sekarang, yaitu seperti halnya 
larangan bersikap fanatik terhadap imam madzhab yang dianut atau bahkan 
ormas (organisasi masyarakat) yang diikuti oleh seseorang. Karena seringkali 
permasalahan perbedaan madzhab atau perbedaan ormas menimbulkan 
konflik intern agama.  
Selain itu, menurut Liliweri dalam Alfandi (2013: 117) salah satu 
pemicu terjadinya konflik antar dan intern umat beragama yaitu karena umat 
agama atau kelompok agama tertentu tidak dapat memahami secara benar 
tentang umat agama atau kelompok agama yang lain, yang memiliki latar 
belakang ideologi yang berbeda, yang hal itu mempengaruhi cara berpikir, 
bersikap dan bertindak yang berbeda pula dengan dirinya. 
Melihat permasalahan tersebut, perlu kiranya mengadakan pengajaran 
makna tasamuh secara mendalam. Tasamuh yaitu mengakui dan 
menghormati perbedaan, baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek 
kehidupan lainnya (Karni, 2015: 15).  Salah satu cara dalam pengajaran arti 
tasamuh yaitu melalui pendidikan, baik itu pendidikan formal, non formal 
maupun informal.  
Pendidikan selain sebagai media pembelajaran juga memiliki implikasi 
sebagai agen sosialisasi nilai-nilai atau fenomena-fenomena yang ada dalam 
masyarakat, salah satunya mengenai pluralisme agama. Dalam proses 
pembelajarannya nilai-nilai tersebut disosialisasikan melalui diskusi-diskusi, 
dialog, penjelasan, metode, hingga buku ajar yang dipakai. Buku ajar atau 
buku teks mempunyai implikasi psikologis yang besar bagi peserta didik 
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sehingga penting diketahui nilai-nilai toleransi yang termuat di dalamnya agar 
dapat mengeliminir gejala diskriminasi kekerasaan beragama. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Muslich (2010: 23) mengatakan 
bahwa salah satu kategori buku ajar yang berkualitas yaitu menghargai 
perbedaan pribadi para pemakainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa hendaklah buku ajar mengandung muatan toleransi sehingga dapat 
menghargai perbedaan setiap individu.  
Selain itu, dalam Standar Kompetensi Kemandirian (SKK) Sekolah 
Menengah Atas yang telah disusun oleh ABKIN (Asosiasi Bimbingan 
Konseling Indonesia) dikatakan bahwa aspek perkembangan peserta didik 
dalam berbagai bidang hendaklah dilandasi pemahaman toleransi. Salah 
satunya dalam bidang perkembangan landasan hidup religius yaitu 
melaksanakan ibadah atas keyakinan sendiri disertai sikap toleransi (Munadi, 
2016: 13). 
Seperti halnya dalam mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah, 
hendaklah ditingkat ini buku ajar yang digunakan tidak hanya memuat 
sebatas macam-macam dan pelaksanaan ibadah sehari-hari saja, melainkan 
juga memuat materi-materi fiqih perspektif 4 Madzhab. Siswa harus mulai 
mengetahui berbagai macam bentuk pelaksanaan syari‟at Islam perspektif 
para madzhab. Dengan tujuan agar mereka dapat mengetahui Islam secara 
menyeluruh khususnya dalam bidang Ibadah dan muamalah, karena dua 
bidang tersebut yang sering kali menimbulkan konflik-konflik intern umat 
Islam. 
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Akan tetapi, dalam buku ajar mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah 
dirasa belum banyak menyantumkan materi fiqih perspektif 4 Madzhab. 
Permasalahan tersebut dikarena banyaknya materi yang ada, sehingga 
penjelasan materinya hanya sedikit atau hanya bersifat global saja, khususnya 
di kelas X yaitu terdapat 11 bab dalam 2 semester dan masing-masing terdiri 
dari sub-sub bab. Selain itu, di kelas X materi-materi yang ada berkisaran 
tentang permasalahan ibadah dan muamalah yang seringkali menimbulkan 
banyak perbedaan-perbedaan dalam pelaksanaannya karena perbedaan 
madzhab yang dianut siswa. 
Salah satu contohnya yaitu di bab 4 materi tentang haji dan umrah, 
dalam materi umrah hanya dijelaskan bahwa hukum melaksanakan umrah 
yaitu wajib (fardhu) dilaksanakan satu kali seumur hidup sebagaimana haji. 
Pendapat tersebut sama dengan pendapat golongan Syafi‟i dan Imam Ahmad. 
Namun tidak dijelaskan mengenai pendapat imam madzhab lainnya, 
sebagaimana dalam fiqh sunah (1978: 276) dijelaskan bahwa menurut 
golongan Hanafi dan Imam Maliki bahwa hukum umrah adalah sunnah. 
Melihat permasalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai “Analisis Muatan Tasamuh Pada Buku Ajar Mata Pelajaran Fiqih 
Kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013” 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman secara utuh serta menghindari kesalahan pemahaman terhadap 
kajian penelitian yang berjudul “Analisis Muatan Tasamuh Pada Buku Ajar 
Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013”, maka 
perlu adanya penjelasan konkrit tentang variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
1. Analisis  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Analisis adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya 
dan sebagainnya). 
2. Muatan Tasamuh  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Muatan merupakan kata 
benda dari kata dasar muat yang memiliki 3 makna, 1) barang yang 
diangkut dengan kendaraan, 2) isi (kapal dsb), dan 3) jumlah listrik positif 
atau jumlah listrik negatif yang ada pada benda (fisika). Sedangkan dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan muatan yaitu isi dari buku yang 
diteliti penulis.  
Sedangkan pengertian tasamuh, dalam bahasa Indonesia seringkali 
disamakan dengan istilah toleransi yang berarti bersifat menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbeda atau 
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bertentangan dengan pendirian sendiri. Di mana tasamuh yang diteliti 
yaitu tasamuh inter umat Islam (menghargai perbedaan madzhab yang 
dianut orang lain).    
Dengan demikian, muatan tasamuh adalah isi materi yang telah 
mengandung perbedaan-perbedaan madzhab, di mana materi tersebut 
dapat menumbuhkan sikap tasamuh antar umat Islam. 
3. Buku Ajar 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 bab 1 
pasal 1 menjelaskan bahwa buku ajar sebagai buku acuan wajib untuk 
digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 
peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, 
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan 
standar nasional pendidikan. 
Adapun dalam penelitian ini, buku ajar yang akan diteliti yaitu buku 
ajar pegangan siswa mata pelajaran Fiqih kelas X Kurikulum 2013 yang 
diterbitkan oleh Kementerian Agama. 
4. Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah 
Dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 
2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa 
Arab di Madrasah (2013: 57) dijelaskan bahwa mata pelajaran Fiqih kelas 
X di jenjang Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang 
merupakan peningkatan dari fiqih yang telah dipelajari oleh peserta didik 
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di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan 
cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fiqih baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah.  
5. Kurikulum 2013 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta tatacara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Dengan demikian, kurikulum 2013 adalah kurikulum baru yang 
dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk 
menyempurnakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu 
berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan 
peradaban dunia. 
Dari pengertian-pengertian mengenai judul “Analisis Muatan Tasamuh 
Pada Buku Ajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Kurikulum 2013” dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya tentang muatan tasamuh yang terdapat dalam buku 
ajar pegangan siswa mata pelajaran Fiqih kelas X Madrasah Aliyah 
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian Agama. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Buku ajar yang hanya berisi materi secara global saja dan kurang 
terperinci dikarenakan terlalu banyak materi yang harus dikuasai siswa 
dalam setiap jenjang kelas. 
2. Materi fiqih kelas X yang berisi tentang permasalahan ibadah dan 
muamalah yang seringkali menimbulkan banyak perbedaan-perbedaan 
dalam pelaksanaannya karena perbedaan madzhab yang dianut siswa. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 
masalah dan terfokus pada analisis muatan tasamuh yang terdapat dalam 
buku ajar fiqih pegangan siswa kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama. 
Adapun tasamuh yang diteliti yaitu tasamuh inter umat Islam 
(menghargai perbedaan madzhab yang dianut orang lain). Di mana materi 
yang telah mencantumkan perbedaan madzhab dikategorikan sebagai materi 
yang telah mengandung muatan tasamuh.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah yaitu bagaimana muatan tasamuh dalam buku ajar fiqih pegangan 
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siswa kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui muatan tasamuh dalam buku ajar fiqih pegangan siswa 
kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian 
Agama. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan khususnya dalam 
kajian tasamuh dan implementasinya pada Kurikulum 2013. 
b. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya dan menjadi 
referensi untuk mengembangkan penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam menyampaikan 
pentingnya nilai-nilai tasamuh yang disosialisasikan dalam proses 
pembelajaran. 
b. Sebagai stimulus dalam penyusunan lebih lanjut pada buku Fiqih yang 
lebih mengedepankan prinsip-prinsip tasamuh. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tasamuh   
a. Pengertian Tasamuh  
Secara epistimologi, dalam kamus Munawwir (1997: 657) kata  
لا ُحُماَسَّت  diartikan dengan kata  ُُلهاَسَّتلا yaitu berarti toleransi. Begitu juga 
dalam Kamus Mahmud Yunus (2015: 178), istilah   ُمَوقلا    َحَماََست berarti 
(kaum) sama-sama berlaku baik (toleransi). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa secara bahasa kata tasamuh berarti toleransi. 
Sedangkan secara terminologi, menurut Ramadhani dalam 
Fachrian (2018: 22), menyatakan bahwa tasamuh merupakan makna 
toleransi dalam bahasa Arab. Tasamuh merupakan pendirian atau 
sikap termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai 
pandangan dan pendirian yang beraneka ragam meskipun tidak 
sependapat dengannya. 
Sabir (2016: 8-9), menyatakan bahwa istilah tasamuh dan 
toleransi berbeda sebenarnya secara substansif dan terminologis tetapi 
hal tersebut tetap didekatkan penggunaannya dalam konteks agama, 
sosial budaya dan politik sebagai implikasi dari perbauran budaya 
yang tidak dapat dihindari dewasa ini. Istilah tasamuh sering kali 
dipadankan dengan term toleransi yang telah menjadi istilah mutakhir 
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bagi hubungan antara dua pihak yang berbeda secara ideologi maupun 
konsep. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa tasamuh 
baik itu secara epistimologi maupun terminologi bisa disamakan 
artinya dengan istilah toleransi dalam bahasa Indonesia. Adapun kata 
toleransi berasal dari bahasa latin yaitu tolerantia yang berarti 
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran Misrawi 
(2007: 161). Kemudian diadopsi  dalam bahasa Inggris yaitu tolerance 
yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati 
keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan (David, 1959: 
779). 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata toleran 
berarti bersifat menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbeda atau bertentangan dengan 
pendirian sendiri (Munawar, 2015: 334).  
Badawi dalam (Bukhori, 2012: 15) menyatakan bahwa toleransi 
adalah pendirian atau sikap yang termanifestasikan pada kesediaan 
untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian yang 
beranekaragam, meskipun tidak sependapat dengannya. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa toleransi ini erat kaitannya dengan masalah 
kebebasan atau kemerdekaan hak asasi manusia dalam tata kehidupan 
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bermasyarakat, sehingga mengizinkan berlapang dada terhadap 
adanya perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu. 
Di dalam memaknai toleransi terdapat dua penafsiran tentang 
muatan ini. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa 
toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak 
menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang 
sama. Sedangkan yang kedua adalah penafsiran positif yaitu 
menyatakan bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama, 
namun harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan 
orang atau kelompok lain (Maskuri, 2001: 13).  
Dengan demikian, pengertian dari tasamuh (toleransi) tidak 
hanya sebatas mengakui adanya perbedaan, akan tetapi harus didasari 
pula oleh kelapangan dada dan menerima adanya perbedaan dengan 
tetap memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang sendiri, yakni 
tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut. 
b. Dasar Hukum Tasamuh  
Meskipun Al-Qur‟an memberi penegasan bahwa Islam adalah 
satu-satunya agama yang diterima Allah Swt. Tetapi dalam waktu 
yang sama, Al-Qur‟an juga melarang melakukan paksaan kepada 
siapa pun untuk memeluk suatu agama sebagaimana dinyatakan dalam 
Q.S. Al-Baqarah (2): 256. 
14 
 
 
 
                            
                        
         
Artinya: “tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang Amat kuat yang tidak akan putus dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui.” (Kementerian Agama RI, 2014: 42). 
 
Dalam tafsir Kementerian Agama RI (2010: 381), dijelaskan 
maksud dari “tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)” 
yaitu bahwa kewajiban kita hanyalah menyampaikan agama Allah 
kepada manusia dengan cara yang baik dan penuh kebijaksanaan, 
serta dengan nasihat-nasihat yang wajar, sehingga mereka masuk 
agama Islam dengan kesadaran dan kemauan sendiri.  
Sebab turun ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir Kementerian 
Agama RI (2010: 381), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Ibnu Hibban, an-Nasa‟i, as-Suddiy dan Ibnu Jarir diceritakan 
bahwa ada seorang laki-laki Ansar dari Bani Salim bin „Auf yang 
dikenal dengan nama Abu Al-Husain mempunyai dua anak laki-laki 
yang beragama Nasrani. Sedangkan ia beragama Islam. Husian 
menanyakan kepada Nabi Muhammad Saw: “Apakah saya harus 
memaksa keduanya (untuk masuk Islam)?”, kemudian turunlah ayat 
tersebut di atas.   
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Selain itu, di dalam Al-Qur‟an terdapat sekitar 40 Ayat yang 
berbicara mengenai larangan memaksa dan membenci lebih dari 
sepuluh ayat yang berbicara mengenai larangan memaksa, untuk 
menjamin kebebasan berpikir, berkeyakinan dan mengutarakan 
aspirasi (Hamid, 2011: 16). Manusia diberi kebebasan sepenuhnya 
untuk menentukan pilihannya sendiri, apakah menerima kebenaran 
Islam atau menolaknya. Konsekuensi dari ketentuan tersebut adalah 
Islam mengakui bahwa umat manusia di atas dunia ini tidak mungkin 
semuanya bersepakat dalam segala hal, termasuk dalam masalah 
keyakinan beragama. Seperti dalam firman Allah SWT: 
1) Q.S. Hud ayat 118-119 
                        
                  
             
Artinya:  
118. Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka Senantiasa berselisih 
pendapat.  
119. kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan 
untuk Itulah Allah menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu 
(keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya aku akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya. (Kementerian Agama RI, 2014: 235). 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2008: 505), ayat di atas 
menjelaskan bahwa Allah Swt menyebutkan bahwa Dia berkuasa 
untuk menjadikan seluruh manusia sebagai umat yang satu, baik itu 
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dalam hal keimanan atau kekufurannya. Akan tetapi manusia selalu 
berselisih, baik dalam masalah agama, dalam keyakinan mereka, 
dalam ikutan mereka dan dalam pandangan mereka. Kecuali, 
orang-orang yang dirahmati, yaitu pengikut-pengikut para Rasul 
yang berpegang teguh kepada perintah agama. 
2) Q.S Yunus ayat 99-100 
                      
                     
                    
 
Artinya:  
99. dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman semuanya ? 
100. dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin 
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang 
yang tidak mempergunakan akalnya. (Kementerian Agama RI, 
2014: 220). 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2008: 401), ayat di atas 
menjelaskan bahwa jika Allah menghendaki niscaya Dia akan 
mengizikan seluruh penduduk bumi untuk beriman kepada apa 
yang Nabi Muhammad bawa, lalu mereka beriman semuannya. 
Akan tetapi Allah mempunyai hikmah di dalam perbuatan-Nya. 
Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk tidak 
memaksakan semua manusia beriman kepada Allah, karena itu 
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bukan tugasnya dan tidak dibebankan atasnya. Karena yang bisa 
melakukannya hanya Allah semata.   
3) Q.S Al-Hujurat ayat 13 
                         
                          
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
(Kementerian Agama RI, 2014: 517). 
 
Dalam Tafsir Kementerian Agama RI (210: 420), ayat di atas 
menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari seorang laki-
laki (adam) dan seorang perempuan (hawa) dan menjadikannya 
berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna kulit 
bukan untuk saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal 
dan menolong. Allah tidak menyukai orang-orang yang 
memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, kepangkatan dan 
kekayaannya karena yang paling mulia diantara manusia di sisi 
Allah hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya. 
Dengan demikian, dari beberapa ayat dalam Al-Quran 
menjelaskan bahwa Islam sangat mengajarkan arti Tasamuh dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
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c. Macam-Macam Tasamuh  
Menurut Sholeh (2014: 106), tasamuh dibagi menjadi dua 
macam, yaitu diantaranya:  
1) Tasamuh Antar Umat Beragama 
Tasamuh antar umat beragama yaitu sikap lapang dada 
seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama 
untuk melaksanakan ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama 
masing-masing yang diyakini, tanpa ada yang mengganggu atau 
memaksakan baik dari orang lain maupun dari keluarganya 
sekalipun. Secara teknis pelaksanaan sikap toleransi antar umat 
beragama yang dilaksanakan di dalam masyarakat lebih banyak 
dikaitkan dengan kebebasan dan kemerdekaan menginterpretasikan 
serta mengekspresikan ajaran agama masing-masing (Arifin, 2016: 
399). 
Rasulullah Saw tidak pernah mediskreditkan eksistensi 
mereka atas dasar perbedaan akidah. Akan tetapi sebaliknya, Nabi 
Muhammad SAW menerima dengan baik keberadaan mereka 
ditengah-tengah masyarakat muslim dan tidak sedikitpun memaksa 
mereka untuk mengikuti ajaran Islam. 
Dalam kesempatan lain, Nabi SAW memberikan contoh 
bertoleransi kepada para sahabatnya melalui tindakan konkrit yang 
ia lakukan. 
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 بىنلا َماَق َف ٌَةزاَنَج اَِنبَّرَم : لاق للهادبع نب رباج ىور ويلع للها ىلص
 : َلَاق ٍّيىِدْوُه َي َُةزاَنَج اَهَّ ِنا للها لوسراي اَنْلُق َف ِِوب اَنْمُقَو ملسو
 ََنلجا ُمُت َْيَار اَذا,ِاًسْف َن ُتْسَلََوااْوُمْوُق َف ََةزا. 
Artinya: “Jabir bin Abdullah berkata, “ Suatu ketika lewat 
dihadapan kami orang-orang yang membawa jenazah seorang 
Yahudi. Nabi SAW lalu berdiri dan kamipun segera mengikutinya. 
Setelah itu kami berkata, “Wahai Rasulullah, yang lewat tadi 
adalah jenazah seorang yahudi”. Rasulullah kemudian menjawab, 
“Apakah aku ini juga tidak seorang manusia?, jika kamu sekalian 
melihat orang sedang lewat membawa jenazah, maka berdirilah!” 
(HR. Bukhari). 
 
Contoh lain yang fenomenal dari praktek toleransi Islam 
adalah pendeklarasian Piagam Madinah. Keberadaan piagam ini 
sebagai bukti nyata bahwa agama Islam bukan merupakan agama 
yang intoleransi. Piagam Madinah berisi penegasan tentang 
kesetaraan fungsi dan kedudukan serta persamaan hak dan 
kewajiban antara umat muslim dan umat-umat lain yang tinggal di 
Madinah. Di dalamnya secara eksplisit dinyatakan bahwa umat 
Yahudi dan yang lainnya adalah umat yang satu dengan kaum 
Muslim. Mereka akan diperlakukan adil dan dijamin hak-haknya 
selama tidak melakukan kejahatan dan pengkhianatan. Dengan 
undang-undang inilah Rasulullah SAW menata kehidupan 
masyarakat Madinah yang plural (Arifin, 2016: 402). 
2) Tasamuh Intern Umat Beragama 
Di dalam agama-agama besar yang berkembang di dunia, 
secara jelas masing-masing terdapat adanya perbedaan paham atau 
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pendapat antar pemeluknya, sehingga mengakibatkan timbulnya 
golongan, sekte, aliran dalam agama. Seperti halnya dalam agama 
Islam, menurut Al-Qardawi dalam Zubaedi (2007: 186) perbedaan 
pemahamahan di antara umat Islam sudah terjadi sejak masa 
sahabat, tabi‟in dan para Imam Madzhab.  
Perbedaan yang paling terlihat yaitu mengenai masalah 
perbedaan madzhab, karena pada dasarnya dalam konteks Ibadah, 
sering kali mengandung perbedaan hukum atau sering disebut 
khilafiyah. Hal ini muncul karena perbedaan penafsiran seorang 
mujtahid pada istidlal al-ahkam terhadap Al-Qur‟an dan hadits 
sebagai sumber pokok ajaran Islam (Zubaedi, 2007: 183). 
Untuk membangun kerukunan dalam perbedaan-perbedaan 
ini, hendaklah umat Islam saling menghormati pendapat orang lain 
dan tidak bersifat fanatik dan berpendapat bahwa madzhab yang 
dianutnya yang paling benar. Sebagaimana yang terjadi di masa 
hidupnya para pendiri madzhab fiqih. Para pendiri aliran fiqih besar 
di dunia Islam ini menggambarkan sikap toleransi yang luar biasa.  
Mereka tidak menghakimi bahwa hanya pendapatnya yang benar, 
tetapi mereka menghormati pendapat dan kemungkinan kebenaran 
pada orang lain. Mereka pun menyadari akan keterbatasannya. 
Kemungkinan benar bagi “yang lain” sangat terbuka. Sebagaimana 
kemungkinan “kita” salah tidak tertutup. Baik “yang lain” dalam 
arti agama, kultur, etnis atau madzhab (Zubaedi, 2007: 187). 
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Salah satu contoh sikap toleransi dalam bermadzhab yaitu 
sebagaimana ditunjukkan oleh Para imam madzhab seperi Abu 
Hanifah dan Imam Syafi‟i yang bersedia shalat di belakang para 
Imam Madinah yang bermadzhab Malikiyah sekalipun para imam 
itu tidak membaca basmalah secara sirr (pelan) atau jahr  (keras). 
Contoh lain yaitu Abu Yusuf yang menjadi ma‟mum di belakang 
Harun Ar-Rasyid yang sedang berbekam (keluar darah dari hidung) 
dan tidak mengulangi shalatnya, padahal ia berpendapat wudhu 
orang yang berbekam adalah batal. Imam Syafi‟i pernah shalat 
subuh tidak jauh dari kuburan Abu Hanifah dengan tidak 
melakukan qunut (Zubaedi, 2007: 187). 
d. Unsur-unsur Tasamuh  
Pada dasarnya, tasamuh mempunyai unsur-unsur yang harus 
ditekankan dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Menurut 
(Maskuri, 2001: 202), unsur-unsur tersebut adalah: 
1) Memberikan Kebebasan atau Kemerdekaan 
Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, 
bergerak maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga 
di dalam memilih suatu agama atau kepercayaan. Kebebasan ini 
diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia meninggal dan 
kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki tidak dapat 
digantikan atau direbut oleh orang lain dengan cara apapun. 
Karena kebebasan itu adalah datangnya dari Tuhan yang harus 
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dijaga dan dilindungi. Di setiap negara melindungi kebebasan-
kebebasan setiap manusia baik dalam Undang-Undang maupun 
dalam peraturan yang ada. Begitu pula di dalam memilih satu 
agama atau kepercayaan yang diyakini, manusia berhak dan bebas 
dalam memilihnya tanpa ada paksaan dari siapapun. 
2) Mengakui Hak Setiap Orang 
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di 
dalam menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. 
Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar 
hak orang lain, karena kalau demikian, kehidupan di dalam 
masyarakat akan kacau. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ٍْيْصُح ْنَع ََةناَوَعُوَبا اَن َث َّدَح َلْيِعَاْسِْإ ُنْب ىَسوُم اَن َث َّدَح ٍورْمَع ْنَع
 ِةَّمِذَو ِللها ِة َّمِذِب ِوْيِصُواَو َلَاق ونع للها يضر َرَمُع ْنَع ٍنوُمْيَم ِنْب
 ْنِم َلَتاَق ُي َْناَو ْمِىِدْهَِعب ُْمَلَ َفَُوي َْنا ملسو ويلع للها ىّلص ِِولوُسَر
 ْمُه َت َقَاط َلَِإ اوُفِّلَكُي َلََو ْمِِهئَارَو. 
Artinya: “Diriwayatkan dari Musa Ibnu Ismail, dari Abu Awanah, 
dari Hushain, dari Amr ibnu Maimun dari Amr r.a, ia berwasiat 
tentang kafir Dzimmi: hendaknya ditunaikan kesepakatan 
perjanjian dengan mereka, tak memerangi mereka dari arah 
belakang, dan tidak juga membebani mereka di luar kemampuan 
mereka” (HR. Bukhari) (Khotimatul, 2006: 55). 
 
3) Menghormati Keyakinan Orang Lain 
Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan 
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang bersikeras 
23 
 
 
 
memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan 
lain. Tidak ada orang atau golongan yang memonopoli kebenaran 
dan landasan ini disertai catatan bahwa soal keyakinan adalah 
urusan pribadi masing-masing orang. Rasulullah SAW bersabda: 
َاَناَب َْنا لاق سيردإ نبا نع ِءَلََعلا نبدّممح َانَر َبْخَا  ورمع نع ُةَبْعُش
 لاق لاق لاّسع نب ناوفص نع ةملس نب للهادبع نع ّةرم نب
 ْلُق َت َلَ ُوُبِحَص ُوَل لاق ّبيّنلا اَذَى َلَِا اَِنب ْبَىْذا ِوِبِحاَصِل يِدوُه َي
  ُهَلََاَسَو  .م.ص للها َلوسر اَي ََتَاف ٍُيَْْعا ُةَع َبَْرا ُوَل َناَك َكَع َِسْْوَل ُّبيَن
 ْسِت ْنَع اوُِقرْسَت َلََو اًئْيَش للهِاب اوُِكرْشُتَلَ ُْمَلَ َلاَق َف ٍتاَن َّ ي َب ٍتَاَيا ِع
 اوُشَْتَ َلََو ِّقَلحِاب َلَِإ ُللها َمَّرَح ِتَِّلا َسْفَّ نلا اوُل ُتْق َت َلََو اُونْز َت َلََو
 َلََو َابِّرلا اوُلُْكَات َلََو اوُرَخْسَت َلََو ٍنَاطلُس يِذ َلَِا ٍءيَِبَِب اُوفِذْق َت
 اوُدْع َت َلَ َْنا ُدوُه َي ًة َّصاَخ ْمُكْيَلَعَو ِفْحَّزلا َمْو َي اوَّلَو َت َلََو َةَنَصْح
ُ
لما
 اَمَف لاق ِّبيَن َكََّنا َدَهْشَن اوُلَاقَو ِوْيَلِْجرَو ِوْيَدَي اوُل َّ بَق َف ِتْب َّسلا ِفَ
اَعَد َدُواَد َّنِإ اوُلَاق نِوُعِبَّت َت َْنا مُكُع َْنَيَ   ٍِّبيَن ِوَِتيِّرُذ ْنٍم َلَاز َي َلَ ْنَِاب
.ُدوُه َي اَنَل ُتْق َت ْنِا َكاَنْع َبَّ تا ْنِإ ُفَاَنَ اَّنِإَو 
Artinya: 
“Diriwayatkan dari Muhammad ibnu Al-Ala‟, dari Ibnu Idris, dari 
Syu‟bah, dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah ibnu Salamah, dari 
Shafwan ibnu Assal, seorang Yahudi berucap kepada temannya: 
pergilah engkau bertandang ke rumah Nabi Muhammad; seorang 
temannya lalu menegur: jangan kau ucap nama nabi itu, Ia punya 
mata-mata. Keduanya (orang Yahudi dan temannya) lalu 
mendatangi Rasulullah dan bertanya tentang tujuh ayat 
keterangan; nabi pun lalu berucap kepada mereka berdua: 
janganlah kalian syirik kepada Allah, janganlah kalian mencuri, 
berzina, membunuh nyawa orang lain, jangan berjalan sok-sokan 
di depan penguasa, jangan bermain sihir, jangan memakan harta 
riba, hangan menuduh perempuan baik-baik melakukan serong 
atau zina, jangan melanggar aturan yang ditetapkan dalam sebuah 
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perjanjian, dan lebih khusus lagi, kalian tak boleh melanggar 
ritual hari Sabut. Dua orang Yahudi tadi segera bersaksi: kami 
bersaksi, Engkau adalah nabi, nabi pun lalu menjawab: kala 
demikian, mengapa kalian tidak ikut aku? Keduanya menjawab: 
kami khawatir akan dibunuh oleh orang-orang Yahudi kalau kami 
ikut Engkau” (HR. An-Nasa‟i) (Khotimatul, 2006: 52). 
 
4) Saling Mengerti 
Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama 
manusia bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan 
saling membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu 
akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai 
antara satu dengan yang lain. 
Selain itu, jika dilihat dari macam-macamnya, tasamuh terbagi 
menjadi dua yaitu tasamuh kepada yang berbeda agama dan tasamuh 
kepada sesama penganut agama Islam. Adapun unsur-unsur dalam 
bersikap tasamuh kepada yang berbeda agama diperintahkan oleh 
Nabi Muhammad SAW, diantaranya sebagai berikut (Rahmah, 2012: 
19): 
1) Tidak boleh memaksakan suatu agama kepada orang lain 
Di dalam agama Islam orang muslim tidak oleh melakukan 
pemaksaan pada kaum agama lainnya, karena memaksakan suatu 
agama bertentangan dengan firman Allah SWT di dalam surat Al-
Kafirun 1-6. 
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                       
                     
                   
Artinya:  
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu  
sembah, 
5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
aku sembah. 
6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."  
(Kementerian Agama RI, 2014: 603). 
 
2) Tidak boleh memusuhi orang-orang selain muslim (kafir) 
Perintah Nabi untuk melindungi orang-orang selain muslim 
seperti yang dilakukan oleh Nabi waktu berada di Madinah. 
Kaum Yahudi dan Nasrani yang jumlahnya sedikit dilindungi 
baik keamanannya maupun dalam beribadah. Kaum muslimin 
dianjurkan untuk bisa hidup damai dengan masyarakat sesamanya 
walaupun berbeda keyakinan. 
3) Hidup rukun dan damai dengan sesama  
Hidup rukun antar kaum muslim maupun non muslim 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW akan membawa 
kehidupan yang damai dan sentosa, selai itu juga dianjurkan 
untuk bersikap lembut pada sesama manusia baik yang beragama 
Islam maupun yang beragama Nasrani atau Yahudi (Yunus, 1994: 
5). 
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4) Saling tolong menolong dengan sesama manusia 
Dengan hidup rukun dan saling tolong menolong dengan 
sesama manusia akan membuat hidup di dunia yang damai dan 
tenang. Nabi memerintahkan untuk saling tolong menolong dan 
membantu dengan sesamanya tanpa memandang suku dan agama 
yang dipeluknya. Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an pada 
penggalan surat al-Maidah ayat 2. 
  ...                   
                
Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” 
 
Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa di dalam Al-Qur‟an 
dijelaskan dengan sikap tolong menolong tidak hanya pada kaum 
muslimin, tetapi dianjurkan untuk tolong menolong tidak kepada 
sesama manusia baik itu yang beragama Islam maupun non Islam. 
Selain itu juga seorang muslim dianjurkan untuk berbuat kebaikan 
di muka bumi ini dengan sesama makhluk Tuhan dan tidak 
diperbolehkan untuk berbuat kejahatan pada manusia. Di situ 
dikatakan untuk tidak mematuhi sesamanya. Selain itu juga 
dilarang tolong menolong dalam perbuatan yang tidak baik 
(perbuatan keji atau dosa). 
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Adapun antar sesama penganut agama Islam, tasamuh diartikan 
sebagai bersikap saling menghormati pendapat orang lain, tidak 
fanatik kepada satu pendapat yang bertentangan dengan pendapat lain 
dalam masalah-masalah khilafiyah (masalah perbedaan 
hukum/syari‟ah). Adapun dalam menetralisir fenomena-fenomena 
perbedaan ini Kiai Sahal dalam Zubaedi (2007: 185) merumuskan 
gagasan “fiqh al-ikhtilaf”. Adapun gagasan-gagasan tersebut 
termanifestasikan kedalam beberapa unsur Tasamuh yaitu sebagai 
berikut: 
1) Memulai dengan husn az-zann (berprasangka baik) terhadap 
sesama muslim. 
2) Menghargai pendapat orang lain sejauh pendapat tersebut 
mempunyai dalil. 
3) Tidak memaksakan kehendak bahwa pendapatnya yang paling 
benar, karena pendapat lain juga mempunyai kemungkinan benar 
yang seimbang. 
4) Mengakui adanya perbedaan dalam masalah furu’iyah (cabang-
cabang ajaran) dam tidak membesar-besarkannya. 
5) Tidak mengkafirkan orang yang telah mengucapkan La ilaha 
illaallah . 
6) Mengkaji perbedaan secara ilmiah dengan mengupas dalil-dalilnya. 
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7) Tidak beranggapan bahwa kebenaran hanya satu dalam masalah-
masalah furu’iyyah, karena ragamnya dalil, di samping kemampuan 
akal yang berbeda-beda dalam menafsirkan dalil-dalil tersebut. 
8) Terbuka dalam menyikapi perbedaan. Dengan melihat fenomena 
tersebut sebagai hal yang positif karena memperkaya khazanah dan 
fleksibilitas agama. Di samping itu, tidak cenderung menyalahkan 
dan menuduh sesat ajaran yang tidak kita kenal. Justru karena 
belum kenal, sebaiknya kita pelajari dulu latar belakang dan inti 
ajarannya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat unsur-
unsur yang membangun sikap Tasamuh seseorang dalam 
mengekspresikannya kepada orang lain, baik itu Tasamuh antar umat 
agama atau intern agama. 
2. Buku Ajar 
a. Pengertian Buku Ajar 
Buku ajar merupakan bahan ajar cetak yang sering digunakan 
oleh siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 bab 1 pasal 1 menjelaskan 
bahwa buku ajar sebagai buku acuan wajib untuk digunakan di 
sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 
keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 
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kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun 
berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Menurut Suyatman (2013: 82), buku ajar merupakan buku yang 
digunakan oleh guru sebagai sumber acuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran bagi siswanya. Sedangkan menurut Lestari (2013: 6), 
buku ajar merupakan bahan tertulis berupa lembaran-lembaran yang 
dijilid, berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar 
terdapat dalam kurikulum untuk kemudian digunakan oleh guru dan 
siswa. Selanjutnya menurut Nasution (1994: 103) menjelaskan bahwa 
buku ajar merupakan hasil karya seseorang atau tim pengarang yang 
disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran tentang kurikulum yang 
berlaku. 
Definisi-definisi di atas memberikan penjelasan dengan jelas 
bahwa buku ajar merupakan bahan ajar cetak yang disusun oleh guru 
atau tim pengarang, yang berupa lembaran-lembaran yang dijilid dan 
berisi kumpulan materi yang diturunkan dari kompetensi dasar dalam 
kurikulum yang berlaku sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 
acuan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.  
b. Fungsi Buku Ajar 
Buku ajar merupakan salah satu sumber belajar yang memilih 
peran penting dalam proses pembelajaran. Menurut Sitepu (2012: 21), 
buku ajar berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa dalam 
belajar, sedangkan bagi guru digunakan dalam membelajarkan siswa 
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untuk bidang studi atau mata pelajaran tertentu. Pedoman belajar bagi 
siswa berarti siswa menggunakannya sebagai acuan utama dalam: 
1) Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum 
kegiatan belajar di kelas. 
2) Berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas. 
3) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 
4) Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif. 
Sedangkan bagi guru, buku teks pelajaran dipergunakan sebagai 
acuan dalam: 
1) Membuat desain pembelajaran. 
2) Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain. 
3) Mengembangkan bahan belajar yang kontekstual. 
4) Memberikan tugas. 
5) Menyusun bahan evaluasi. 
Prastowo (2014: 244) juga mengemukakan beberapa fungsi 
buku ajar, yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1) Sebagai bahan referensi oleh siswa. 
2) Sebagai bahan evaluasi. 
3) Sebagai alat bantu guru dalam melaksanakan kurikulum. 
4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang 
akan digunakan guru. 
5) Sebagai sarana peningkatan karir dan jabatan. 
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Dengan demikian, dilihat dari fungsi yang dikemukakan oleh 
beberapa para ahli dapat dikatakan bahwa buku ajar memiliki peran 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas. Bagi siswa, 
buku ajar dapat dijadikan sebagai acuan siswa dalam persiapan, proses 
belajar hingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kemampuan 
siswa mengenai materi yang telah diajarkan. Sedangkan bagi guru, 
buku ajar dapat membantu guru mengajarkan materi kepada siswa 
dengan benar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
c. Manfaat Buku Ajar 
Menurut Nasution (1994: 103), buku ajar memiliki beberapa 
manfaat, yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1) Buku ajar dapat membantu guru melaksanakan kurikulum karena 
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
2) Buku ajar merupakan pegangan dalam menentukan metode 
pengajaran. 
3) Buku ajar memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru. 
4) Buku ajar memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang 
berurutan, sekalipun guru bergantian. 
5) Buku ajar dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan 
apabila direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama dan dapat 
menyesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. 
6) Buku ajar memberi pengetahuan dan metode pengajaran. 
32 
 
 
 
7) Buku ajar dapat memancing aspirasi peserta didik. 
Sedangkan menurut Suyatman (2013: 84) manfaat buku ajar 
yaitu diantaranya: 
1) Dapat mempercepat pembahasan bahan kajian, siswa tidak usah 
mencatat, cukup memperhatikan hal-hal penting yang dijelaskan 
oleh guru. 
2) Siswa dapat mempelajari bahan kajian yang akan diajarkan lebih 
awal dan menambahakan catatan ringkas yang dianggap perlu. 
3) Siswa mempunyai kesempatan lebih banyak untuk mengemukakan 
pendapat tentang suatu kasus yang merupakan aplikasi dari teori 
yang diajarkan. 
4) Dalam buku ajar, dapat disisipkan latihan-latihan yang harus 
dikerjakan siswa, yang berorientasi masalah kontekstual. 
5) Guru tidak akan kekurangan waktu mengajar, walaupun mungkin 
waktu mengajarnya sering bertepatan hari libur nasional atau 
fakultatif. 
6) Soal dapat dibuat berdasarkan buku ajar sehingga penilaiannya 
lebih fair sesuai kemampuan siswa. 
7) Dapat menjadi buku pegangan siswa sehingga ketika ada teori yang 
disampikan guru yang belum dapat dipahami di kelas, siswa dapat 
mempelajari kembali dari buku ajar tersebut. 
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8) Dengan adanya buku ajar, jika ada tugas yang harus dikerjakan di 
rumah, siswa sudah memiliki salah satu referensi untuk 
mengerjakannya. 
Dari beberapa manfaat buku ajar yang dikemukakan di atas, 
dapat dikatakan bahwa buku ajar sangatlah bermanfaat bagi 
pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien.  
d. Karakteristik Buku Ajar 
Dalam Prastowo (2014: 245) terdapat karakteristik buku ajar 
yang menunjukkan perbedaan dengan bahan ajar cetak lainnya: 
1) Secara formal buku ajar diterbitkan oleh ISBN. 
2) Penyusunan buku ajar memiliki dua sisi utama, yaitu: sebagai 
optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan tersebut harus menjadi 
target utama dari buku pelajaran yang digubakan di sekolah. 
3) Buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku dengan 
senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Ada tiga ketentuan 
penting ang harus diperhatikan dalam penyusunan buku ajar: 
a) Kurikulum pendidikan nasional yang berlaku. 
b) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan 
pendekatan konstektual. Teknologi, demonstrasi dan 
eksperimen. 
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c) Memberikan gambaran secara jelas tentang keterpaduan atau 
keterkaitan dengan disiplin ilmu lainnya. 
Suyatman (2013: 84-85) menyebutkan lima karakteristik buku 
ajar yang baik, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Buku ajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
dari guru maupun siswa itu sendiri. 
2) Buku ajar dapat membantu membelajarkan guru secara mandiri 
dan mempermudah siswa dalam belajar. 
3) Buku ajar hendaknya bermakna dan mudah dipahami oleh guru 
itu sendiri sehingga dapat meningkatkan kompetensinya. 
4) Buku ajar hendaknya menarik minat membaca guru maupun 
siswa. 
5) Buku ajar hendaknya memiliki nilai kegunaan sehingga dirasakan 
manfaatnya oleh guru dan siswa. 
Selain karakteristik di atas, Muslich (2010: 23) mengatakan 
bahwa buku ajar yang berkualitas apabila memenuhi kategori sebagai 
berikut:  
1) Menarik siswa 
2) Memberi motivasi siswa 
3) Memuat ilustrasi yang menarik siswa 
4) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik 
5) Isi buku teks berhubungan erat dengan pelajaran lainnya 
6) Menstimulasi/merangsang aktivitas siswa 
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7) Menghindari dari muatan yang membuat bingung siswa 
8) Sudut pandang yang jelas 
9) Penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa  
10) Menghargai perbedaan pribadi para pemakainnya 
Akbar (2013: 34-35) menjelaskan karakteristik buku ajar yang 
baik harus meliputi sebagai berikut: 
1) Akurat (akurasi) 
Keakurasian dalam buku ajar antara lain dapat dilihat dari 
aspek: kecermatan penyajian, benar memaparkan hasil penelitian 
dan tidak salah mengutip pendapat pakar. Akurasi dapat pula 
dilihat dari teori dengan perkembangan mutakhir dan pendekatan 
keilmuan yang bersangkutan. 
2) Sesuai (relevansi) 
Buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi 
yang harus dikuasi dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan 
dan kompetensi pembaca. Relevansi hendaknya juga 
menggambarkan adanya relevansi materi, tugas, contoh 
penjelasan, latihan dan soal, kelengkapan uraian dan ilustrasi 
dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh pembaca sesuai 
tingkat perkembangan pembacanya. 
 
 
 
36 
 
 
 
3) Komunikatif 
Komunikatif dalam buku ajar diartikan sebagai isi buku 
yang mudah diverna pembaca, sistematis, jelas dan tidak 
mengandung kesalahan bahasa.  
4) Lengkap dan sistematis 
Buku bahan ajar yang baik menyebutkan kompetensi yang 
harus dikuasai pembaca, memberikan manfaat pentingnya 
penguasaan kompetensi bagi kehidupan pembaca, menyajikan 
daftar isi dan menyajikan daftar pustaka. Uraian materinya 
sistematis, mengikuti alur pikir dari sederhana ke kompleks, dari 
lokal ke global. 
5) Berorientasi pada student centered 
Pendidikan dengan kurikulum yang cenderung konstruktivis 
seperti KTSP membutuhkan buku ajar yang dapat mendorong 
rasa ingin tahu siswa, terjadinya interaksi antara siswa denga 
sumber belajar, merangsang siswa membangun pengetahuan 
sendiri, menyemangati siswa belajar secara berkelompok dan 
menggiatkan siswa mengamalkan isi bacaan. 
6) Berpihak pada ideologi bangsa dan negara 
Untuk keperluan pendidikan Indonesia, buku ajar yang baik 
adalah buku ajar yang harus mendukung ketakwaan kepada 
Tuhan yang Maha Esa, mendukung pertumbuhan nilai 
kemanusiaan, mendukung kesadaran akan kemajemukan 
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masyarakat, mendukung tumbuhnya rasa nasionalisme, 
mendukung tumbunya kesadaran hukum dan mendukung cara 
berpikir yang logis. 
7) Kaidah bahasa benar 
Buku ajar yang ditulis menggunakan ejaan, istilah dan 
struktur kalimat yang tepat. 
8) Terbaca 
Buku ajar yang keterbacaannya tinggi mengandung panjang 
kalimat dan struktur kalimat sesuai pemahaman pembaca, panjang 
aliennya sesuai pemahaman pembaca.  
Dari beberapa karakteristik yang dikemukakan oleh para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik buku ajar yang baik adalah 
buku yang diterbitkan ISBN yang mana dalam penyusunannya 
memperhatikan kurikulum, berpusat pada kebutuhan dan keterbacaan 
siswa, yang ditulis dengan menggunakan kaidah bahasa yang benar, 
sistematis, komperehensif, relevan dan akurat, sehingga memudahkan 
siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
3. Mata Pelajaran Fiqih Kelas X di Madrasah Aliyah 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
Dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 
2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan 
Bahasa Arab di Madrasah (2013: 57) dijelaskan bahwa fiqih di jenjang 
Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang 
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merupakan peningkatan dari fiqih yang telah dipelajari oleh peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan 
dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian 
fiqih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah. Dengan 
dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fiqih.  
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah  
Dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 
2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan 
Bahasa Arab di Madrasah (2013: 57) dijelaskan bahwa Tujuan mata 
pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah bertujuan sebagai berikut: 
1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 
tatacara pelaksanaan hukum Islam, baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan sebagai pedoman hidup 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam yang baik 
dan benar, sebagai perwujudan keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri 
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun 
lingkungannya. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
Dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 
2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan 
Bahasa Arab di Madrasah (2013: 61) dijelaskan bahwa Ruang 
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Lingkup Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah kelas X yaitu 
sebagai berikut: 
1) Konsep Fiqih dan Ibadah dalam Islam. 
2) Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan Jenazah dan 
hikmahnya. 
3) Ketentuan hukum Islam tentang Zakat dan hikmahnya. 
4) Ketentuan hukum Islam tentang Haji dan Umroh. 
5) Ketentuan hukum Islam tentang Qurban dan Aqiqah. 
6) Hukum Islam tentang kepemilikan. 
7) Konsep perekonomian dalam Islam  
8) Hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta beserta 
hikmahnya 
9) Hukum Islam tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya 
10) Hukum Islam tentang dhaman dan kafalah beserta hikmahnya 
11) Hukum Islam tentang Riba, bank dan asuransi. 
d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam materi Fiqih 
Madrasah Aliyah kelas X 
Dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 
2676 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan 
Bahasa Arab di Madrasah (2013: 255-258) dijelaskan bahwa 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam materi Fiqih Madrasah 
Aliyah kelas X yaitu sebagai berikut: 
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1) Kelas X Semester Ganjil 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini kesempurnaan 
ajaran agama Islam melalui 
kompleksitas aturan Fiqih. 
1.2 Meyakini syariat Islam tentang 
kewajiban penyelenggaraan 
jenazah. 
1.3 Meyakini kebenaran muatan 
zakat dalam mengurangi 
kesenjangan antara yang kaya 
dan yang miskin. 
1.4 Menghayati hikmah 
pelaksanaan ibadah haji dan 
umrah. 
Menghayati nilai-nilai mulia 
dari syariat kurban dan akikah. 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan 
2.1 Menunjukkan perilaku taat 
terhadap ketentuan hukum 
fiqih dalam kehidupan sehari-
hari. 
2.2 Memiliki rasa tanggung jawab 
tentang kewajiban 
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sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
penyelenggaraan jenazah. 
2.3 Memiliki kepekaan sosial 
sebagai implementasi dari 
nilai-nilai yang terdapat pada 
zakat. 
2.4 Membiasakan sikap kerja 
sama, dan tolong-menolong 
sebagai implementasi hikmah 
dari ibadah haji dan umrah. 
2.5 Membiasakan sikap peduli 
kepada orang lain sebagai 
impelementasi dari nilai-nilai 
yang terdapat pada ibadah 
kurban dan akikah. 
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3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3.1 Memahami muatan fiqih 
dalam Islam. 
3.2 Menganalisis tata cara 
pengurusan jenazah dan 
hikmahnya. 
3.3 Menelaah ketentuan Islam 
tentang zakat, undang-undang 
pengelolaan zakat dan 
hikmahnya. 
3.4 Menelaah ketentuan Islam 
tentang haji dan umrah, 
Undang-Undang 
penyelenggaraan haji dan 
umrah beserta hikmahnya. 
3.5 Menganalisis tata cara 
pelaksanaan kurban dan akikah 
serta hikmahnya. 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
4.1 Mempresentasikan muatan 
fiqih Islam. 
4.2 Memeragakan tata cara 
penyelenggaraan jenazah. 
4.3 Menunjukkan contoh 
penerapan ketentuan zakat. 
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menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
4.4 Memeragakan simulasi 
manasik haji dan umrah. 
4.5 Mendemonstrasikan 
pelaksanaan kurban dan akikah 
sesuai syariat. 
 
2) Kelas X Semester Genap 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini kebenaran syariat 
Islam tentang kepemilikan. 
1.2 Menghayati hikmah dari 
ketentuan syariat Islam 
mengenai mu’amalah. 
1.3 Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam ibadah 
wakaf, hibah, sedekah dan 
hadiah. 
1.4 Menghayati hikmah dari 
perintah Allah tentang 
wakalah dan sulhu. 
1.5 Menghayati manfaat dari 
perintah Allah tentang daman 
dan kafalah. 
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1.6 Meyakini adanya hikmah dari 
larangan praktik ribawi. 
2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
2.1 Memiliki rasa tanggung jawab 
sebagai impelementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan 
kepemilikan dan akad. 
2.2 Membiasakan bekerja sama 
dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang kerjasama 
ekonomi dalam Islam. 
2.3 Membiasakan sikap peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang wakaf, 
hibah, sedekah, dan hadiah. 
2.4 Menunjukkan rasa tanggung 
jawab sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
wakalah dan sulhu. 
2.5 Meningkatkan kepedulian 
terhadap sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman 
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daman dan kafalah. 
2.6 Menunjukan sikap penolakan 
terhadap segala praktik ribawi 
dalam kehidupan. 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3.1 Memahami ketentuan Islam 
tentang kepemilikan dan akad. 
3.2 Menelaah ketentuan Islam 
tentang perekonomian Islam. 
3.3 Memahami ketentuan Islam 
tentang wakaf, hibah, sedekah 
dan hadiah. 
3.4 Memahami ketentuan Islam 
tentang wakalah dan sulhu. 
3.5 Memahami ketentuan Islam 
tentang daman dan kafalah 
3.6 Menganalisis hukum riba, 
bank, dan asuransi. 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
4.1 Mempresentasikan aturan 
Islam tentang kepemilikan dan 
akad 
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pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
4.2 Mensimulasikan cara jual beli, 
khiyar, musaqah, muzara’ah, 
mukhabarah, syirkah, 
murabahah, mudarabah, dan 
salam. 
4.3 Mempraktikkan cara 
pelaksanaan wakaf, hibah, 
sedekah, dan hadiah. 
4.4 Mempresentasikan ketentuan 
wakalah dan sulhu. 
4.5 Mensimulasikan cara daman 
dan kafalah. 
4.6 Menunjukkan contoh tentang 
praktik Ribawi. 
 
B. Telaah Pustaka 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu. Dalam kajian hasil penelitian sebelumnya 
yang relevan dapat dijadikan bahan pendukung dalam penelitian ini yaitu: 
1. Skripsi Saudari Rizky Martha Oktavia (2017) dengan judul “Analisis 
Buku Teks Materi Fiqih Kelas VII MTs N Bekonang” IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian ini adalah pemaparan isi materi fiqih dalam modul fiqih 
kelas VII Semester Gasal kurang menyesuaikan kurikulum 2013. 
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Jika dibandingkan dengan penelitian yang penulis teliti, 
persamaannya yaitu sama-sama meneliti buku ajar mata pelajaran Fiqih. 
Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian ini difokuskan pada analisis 
teks buku ajar fiqih di MTs N Bekonang sedangkan penelitian penulis 
yaitu difokuskan pada analisis muatan tasamuh pada buku ajar fiqih di 
Madrasah Aliyah. 
2. Skripsi Saudari Muti‟ah Nafiyati Asih (2017) berjudul “Analisis Buku 
Ajar Fiqih Ubudiyah SMP Walisongo Karangmalang Sragen Kelas VII” 
IAIN Surakarta. Hasil penelitian ini adalah memaparkan bahwa kelayakan 
materi buku ajar fiqih SMP Walisongo Karangmalang kurang 
menunjukkan kelayakan materi dan kelayakan penyajian yang telah 
ditetapkan BSNP.  
Jika dibandingkan dengan penelitian yang penulis teliti, 
persamaannya  yaitu sama-sama meneliti buku teks mata pelajaran Fiqih. 
Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian ini difokuskan kepada 
analisis kelayakan isi materi dan penyajian pada buku fiqih Ubudiyah 
SMP Walisongo Karangmalang, Sedangkan dalam penelitian penulis 
difokuskan pada analisis muatan tasamuh pada buku ajar fiqih di 
Madrasah Aliyah. 
3. Skripsi Saudara Mochammad Afrizal Hamsyah (2014) berjudul “Nilai-
nilai Toleransi Beragama dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum 2013 (Studi Analisis Isi Buku PAI dan Budi Pekerti SMA 
Kelas X Karya Sadi dan M. Nasikin)” UIN Sunan Ampel Surabaya.  Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa dalam buku ajar PAI dan Budi Pekerti 
SMA Kelas X mengandung beberapa nilai toleransi beragama yaitu 
sebanyak 4 bab dari 9 bab-nya.  
Jika dibandingkan dengan penelitian yang penulis teliti, 
persamaannya yaitu sama-sama meneliti nilai-nilai tasamuh (toleransi) 
yang terkandung dalam buku ajar siswa. Adapun perbedaannya yaitu pada 
penelitian ini studi analisisnya pada buku PAI dan Budi Pekerti SMA 
Kelas X. Sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu pada buku ajar 
mata pelajaran Fiqih kelas X Madrasah Aliyah. 
Dengan adanya perbedaan yang disebutkan di atas, menjadi kekuatan 
dalam penelitian yang dilakukan sebagai fokus kajian dalam penelitian ini 
adalah analisis muatan tasamuh pada buku ajar Fiqih di Madrasah Aliyah 
Kelas X kurikulum 2013. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Penyebab terjadinya konflik antar dan intern umat beragama selain 
karena kefanatikan penganutnya, juga terjadi karena banyaknya umat yang 
sering ber-taqlid dan kurang memahami agamanya sendiri. Seperti halnya 
umat Islam, banyak sekali konflik-konflik intern umat Islam yang hanya 
disebabkan karena perbedaan ormas (organisasi masyarakat), perbedaan 
madzhab dan sebagainnya.  
Salah satu bentuk upaya meminimalisir terjadinya konflik intern umat 
Islam yaitu melalui pendidikan. Pendidikan menjadi agen sosialisasi nilai-
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nilai tasamuh yang perlu dikembangkan di dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dalam proses pembelajarannya, nilai-nilai tersebut disosialisasikan melalui 
diskusi-diskusi, penjelasan guru, hingga buku ajar yang dipakai.   
Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran hendaklah memuat 
prinsip-prinsip tasamuh karena buku ajar mempunyai implikasi psikologis 
yang besar bagi peserta didik. Khususnya buku ajar yang dipakai pada 
jenjang SMA/MA sederajat, karena pada jenjang ini peserta didik telah 
memiliki lingkungan pergaulan yang lebih luas sehingga mereka seringkali 
menjumpai perbedaan-perbedaan yang terjadi, baik itu berasal dari teman 
sebayanya ataupun lingkungannya. 
Seperti halnya dalam mata pelajaran Fiqih di jenjang Madrasah Aliyah, 
hendaklah materinya dapat mencakup perspektif 4 Madzhab. Karena dalam 
masalah-masalah fiqih khususnya dalam bidang Ibadah seringkali terjadi 
perbedaan-perbedaan pelaksanaannya dikarenakan perbedaan madzhab yang 
dianut.  
Dengan adanya muatan tasamuh dalam buku ajar diharapkan peserta 
didik dapat memiliki sikap toleransi antarsesama dan tidak saling 
menyalahkan, karena seringkali peserta didik menyalahkan pelaksanaan 
ibadah temannya yang dirasa berbeda dengan bagaimana dia 
melaksanakannya. Maka dari itu penting sekali adanya tasamuh  dalam buku 
ajar yang digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan 
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. Penelitian kepustaaan merupakan serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 
serta mengelola bahan penelitian. Adapun ciri-ciri penelitian kepustakaan ini, 
yaitu pertama: penelitian berhadapan langsung dengan teks atau data angka 
bukan pengetahuan langsung dari lapangan, kedua: penelitian berhadapan 
langsung bahan dan sumber yang telah tersedia di perpustakaan, ketiga: data 
pustaka termasuk data sekunder, berarti peneliti memperoleh bahan dari 
tangan kedua bukan data orisinil dari tangan pertama di lapangan, keempat: 
peneliti berhadpan langsung dengan data yang tetap tidak akan pernah 
berubah sebab telah penelitian ini terekam dalam angka, tulisan, gambar, 
rekaman tape dan film (Zed, 2008: 3-5). 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, di mana penulis 
berhadapan langsung dengan teks, data, angka, bahan dan sumber yang telah 
tersedia di perpustakaan, teks, data, angka, bahan dan sumber bersifat tetap 
dan tidak akan pernah berubah serta termasuk data sekunder. Penelitian ini 
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berusaha menafsirkan dengan menyajikan data yang berkaitan dengan analisis 
buku ajar. Buku ajar yang dimaksud adalah buku ajar pegangan siswa mata 
pelajaran Fiqih kelas X Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian 
Agama RI. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sekumpulan informasi tentang objek penelitian 
(Purhantara, 2010: 8). Data dapat berbentuk rekaman gambar, suara, tulisan 
dan lain-lain (Arikunto, 2010: 244). Sedangkan sumber data merupakan 
bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data dan 
menyangkut kualitas dari hasil penelitian (Purhantara, 2010: 79). Sumber data 
yang dapat digunakan dalam penelitian ini berupa bahan dokumentasi, 
laporan, arsip, surat-surat keputusan, undang-undang, buku, majalah, artikel, 
jurnal, koran dan lain-lain (Prastowo, 2012: 205). Dari berbagai bentuk 
sumber data yang telah disebutkan dalam Purhantara (2010: 79) membagi 
sumber data menjadi dua yaitu sumber data primer dan data sekunder. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian. Menurut Purhantara (2010: 79), data primer berupa opini 
subjek, hasil observasi terhadap suatu perilaku dan kejadian dan hasil 
pengujian. Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah 
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buku ajar pegangan siswa mata pelajaran Fiqih kelas X Kurikulum 2013 
yang  diterbitkan oleh Kementerian Agama RI. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek penelitian yang bersifat publik seperti dokumentasi, 
laporan-laporan serta buku-buku dan sebagainnya yang berkenaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Data sekunder dapat diperoleh 
dari studi kepustakaan berupa data dan dokumentasi (Purhantara, 2010: 
79).  Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah: 
a. Buku yang berjudul Fiqih Islam Empat Madzhab karya Syaikh 
Muhammad Bin Abdurrahman Ad Dimasyqi. 
b. Buku yang berjudul Fiqih Sunnah karya Sayyid Sabbiq. 
c. Buku yang berjudul Fiqh Muamalah karya Abdul Rahman Ghazaly, 
Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan berbagai cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian 
(Suwartono, 2014: 41). Dalam menentukan teknik pengumpulan data 
bergantung pada data dan sumber data yang digunakan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini berupa dokumentasi. Dokumentasi yaitu suatu 
kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, aganda dan 
sebagainya (Arikunto, 2010: 274).  
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Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan kerangka teori dan muatantual dari buku-buku, 
kepustakaan dan sebagainnya yang berhubungan dengan muatan Tasamuh 
untuk selanjutnya dianalisis kedalam buku ajar pegangan siswa mata 
pelajaran Fiqih kelas X Kurikulum 2013 yang  diterbitkan oleh Kementerian 
Agama RI. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaaan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. 
Pemeriksaan tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dengan 
menggunakan teknik keabsahan data. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik triangulasi teori mendasarkan 
pada asumsi bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa kepercayaannya hanya 
dengan satu teori saja. Artinya suatu fakta yang diperoleh dalam penelitian 
harus dapat dikonfirmasikan dengan dua teori atau lebih (Mukhtar, 2013: 
138).  
Sedangkan menurut Patton dalam (Moleong, 2011: 331), teknik 
triangulasi teori merupakan kegiatan penjelasan banding (rival explanation), 
artinya apabila peneliti telah menguraikan pola, hubungan dan memberikan 
penjelasan yang muncul dari suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan 
pembanding, baik secara induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil 
penelitian yang disertai dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat 
kepercayaan (trustworthines). 
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2017: 280). Adapun 
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisi isi atau 
content analysis.  
Menurut Holsti dalam Sticsher (2009: 97), Metode analisis isi (content 
analysis)  adalah penelitian bersifat pembahasan mendalam terhadap suatu 
informasi tertulis atau tercetak dalam media masa, teknik untuk mengambil 
kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus stau pesan 
secara objektif, sistematis dan generalis.  
Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila 
dilaksanakan oleh peneleiti lain dapat menghasilkan kesimpulan yang serupa. 
Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang 
ditetapkan secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan 
data agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi 
teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat dihubungkan dengan 
atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi teoritis yang tinggi.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Identitas Buku Ajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah 
Kurikulum 2013 
Buku yang menjadi objek penelitian adalah buku ajar mata 
pelajaran Fiqih kelas X Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 yang 
diterbitkan oleh Kementrian Agama tahun 2014. Buku tersebut 
merupakan buku cetakan pertama. Buku ini disusun berdasarkan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada mata pelajaran Fiqih di 
Madrasah Aliyah yang berbasis kurikulum 2013. Adapun yang menjadi 
objek utama penelitian adalah buku siswa. 
Buku Kemenag tersebut ditulis oleh tim dengan susunan sebagai 
berikut, konstributor naskah yaitu Ahmad Alfan, Ahmad Taufiq Wahyudi 
AS, dan Tri Bimo Soewarno. Sedangkan penelaahnya yaitu Fahrurrozi. 
Adapun jumlah halamannya yaitu sebanyak 170 halaman. 
2. Deskripsi Materi Buku Ajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas X 
Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 
Buku Ajar mata pelajaran Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah 
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia ini mencakup 11 bab dalam 2 semester. Dari 11 bab tersebut, 
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masing-masing terdiri dari beberapa sub-materi. Adapun deskripsi materi 
tersebut yaitu sebagai berikut:   
a. Konsep Fiqih dan Ibadah dalam Islam 
Kata fiqih adalah bentukan dari kata fiqhun yang secara bahasa 
berarti  ٌقْيِمَع ٌمَْهف (Pemahaman yang mendalam) yang menghendaki 
pengerahan potensi akal. Ulama Fiqih sendiri mendefinisikan fiqih 
sebagai sekumpulan hukum amaliyah (yang akan dikerjakan) yang 
disyariatkan dalam Islam (Buku Siswa Fiqih, 2014: 6-7).  
Sedangkan pengertian syariah, menurut bahasa artinya jalan 
menuju tempat keluarnya air minum atau jalan lurus yang harus 
diikuti. Menurut istilah syariah artinya hukum-hukum dan tata aturan 
Allah yang ditetapkan bagi hamba-Nya untuk diikuti. Adapun tujuan 
Syariah Islam secara umum yaitu untuk mengatur kehidupan 
manusia sebagai makhluk individual untuk taat, tunduk dan patuh 
kepada Allah Swt (Buku Siswa Fiqih, 2014: 8).  
Adapun tujuan syariah secara khusus yang lebih dikenal 
dengan istilah Maqasiq Al-Syariah yaitu memelihara agama (hifz ad-
din), memelihara jiwa (hifz al-nafs), memelihara akal (hifz al-aql), 
memelihara keturunan (hifz al-nasl) dan memelihara harta (hifz al-
mal) (Buku Siswa Fiqih, 2014: 8-9).  
Sementara pengertian Ibadah yaitu segala amal atau perbuatan 
yang dicintai dan diridhai Allah baik perkataan, perbuatan atau 
tingkah laku. Adapun macam-macam ibadah secara garis besar 
57 
 
 
 
dibagi menjadi dua macam yaitu ibadah mahdhah (khusus) dan 
ibadah ghoiru mahdhah (umum) (Buku Siswa Fiqih, 2014: 12-13). 
Pada Buku Siswa Fiqih bab Konsep Fiqih dan Ibadah dalam 
Islam yang terdapat pada halaman 5 sampai dengan 16 terdiri dari 4 
materi pokok. Materi pokok pertama dan kedua yaitu tentang konsep 
fiqih dalam Islam dan ruang lingkupnya yang terdapat pada halaman 
6 sampai dengan halaman 8 dijelaskan mengenai definisi fiqih baik 
secara bahasa maupun secara istilah serta ruang lingkupnya. 
Pada materi pokok ketiga yaitu mengenai  perbedaan fiqih 
dengan syariah dijelaskan pada halaman 8 sampai dengan 12. 
Pembahasan di dalamnya selain mengenai pengertian syariah baik 
secara bahasa maupun istilah, juga dijelaskan mengenai letak 
perbedaan syariah dengan ibadah yang disertai dengan contohnya.  
Pada materi pokok keempat yaitu mengenai ibadah dan 
karakteristiknya dijelaskan pada halaman 12 sampai dengan 16. 
Pembahasan di dalamnya meliputi pengertian ibadah, dasar tentang 
ibadah dalam Islam, macam-macam Ibadah, Prinsip-prinsip Ibadah 
dalam Islam, Tujuan Ibadah dalam Islam dan Keterkaitan Ibadah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pengurusan Jenazah dan Hikmahnya 
Dalam masalah kepengurusan jenazah dalam Islam 
diterangkan ada 4 hal yang difardhukan (kifayah) kepada umat Islam 
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yaitu memandikan jenazah, mengkafani jenazah, mensholatkan 
jenazah dan menguburkan jenazah (Buku Siswa Fiqih, 2014: 23).  
Maksud dari fardhu kifayah yaitu jika dalam suatu daerah 
terdapat orang yang meninggal dunia, maka orang Islam di daerah 
tersebut wajib mengurus jenazahnya. Apabila tidak seorangpun di 
daerah tersebut melakukannya, semua orang Islam di daerah tersebut 
berdosa (Buku Siswa Fiqih, 2014: 23).  
Pembahasan bab Pengurusan Jenazah dan hikmahnya 
dipaparkan pada halaman 22 sampai dengan 31 yang meliputi 
beberapa materi pokok yaitu mulai dari peristiwa sakaratul maut, 
proses pengurusan jenazah itu sendiri (memandikan, mengkafani, 
mensholatkan, menguburkan jenazah) hingga hikmah pengurusan 
jenazah.  
Pembahasan materi pokok pertama yaitu tentang peristiwa 
sakaratul maut dijelaskan pada halaman 22 sampai dengan 23 yang 
meliputi penjelasan gejala peristiwa sakaratul maut dan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan ketika menjumpai orang yang baru saja 
meninggal dunia.  
Pembahasan materi kedua yang memaparkan materi proses 
pengurusan jenazah terdapat pada halaman 23 sampai dengan 29. 
Adapun pengurusan jenazah yang pertama yaitu memandikan 
jenazah yang dipaparkan pada halaman 24 sampai dengan 25 yang 
meliputi ketentuan dan tata cara memandikan jenazah. Kemudian 
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materi mengafani jenazah yang dijelaskan pada halaman 25 sampai 
dengan 27 yang meliputi ketentuan mengafani jenazah beserta tata 
caranya baik itu mengafani jenazah laki-laki maupun perempuan. 
Pengurusan jenazah yang ketiga yaitu mensholatkan jenazah yaitu 
dipaparkan pada halaman 27 sampai dengan 28 yang terdiri dari 
dasar hukum sholat jenazah, syarat wajib dan sahnya sholat serta tata 
caranya. Sedangkan pengurusan jenazah yang terakhir yaitu 
menguburkan jenazah yang terdapat pada halaman 28 sampai dengan 
29 yang menjelaskan mengenai tata cara penguburan jenazah yang 
baik dan benar.  
Pembahasan materi ketiga yaitu mempraktikkan pengurusan 
jenazah yang dijelaskan pada halaman 29 sampai dengan 30. 
Sedangkan pembahasan materi keempat yaitu materi terakhir 
mengenai hikmah pengurusan jenazah yang dipaparkan pada 
halaman 30 sampai dengan 31. 
c. Zakat dan Hikmahnya 
Zakat secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu az-zakah. 
Ia adalah masdar dari fi’il madli “zakka”, yang berarti bertambah, 
tumbuh dan berkembang. Ia juga bermakna suci. Sedangkan secara 
istilah, zakat berarti sesuatu yang hukumnya wajib diberikan dari 
sekumpulan harta benda tertentu, menurut sifat dan ukuran tertentu 
kepada golongan tertentu yang berhal menerimanya. Adapun hukum 
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mengeluarkan zakat adalah fardhu ‘ain (Buku Siswa Fiqih, 2014: 
37). 
Zakat terbagi menjadi dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal. 
Zakat fitrah yaitu zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim 
setahun sekali berupa makanan pokok sesuai kadar yang telah 
ditentukan oleh syara‟. Adapun tujuan dari zakat fitrah yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan orang-orang miskin pada hari raya idul fitri 
dan untuk menghibur mereka dengan sesuatu yang menjadi makanan 
pokok penduduk negeri tersebut (Buku Siswa Fiqih, 2014: 38). 
Sedangkan zakat mal adalah kewajiban umat Islam yang 
memiliki harta benda tertentu untuk diberikan kepada yang berhak 
sesuai dengan ketentuan nisab (ukuran banyaknya) dan dalam jangka 
waktu tertentu. Adapun tujuan dari zakat mal yaitu untuk 
membersihkan dan menyucikan harta benda mereka dari hak-hak 
kaum miskin di antara umat Islam (Buku Siswa Fiqih, 2014: 40).  
Pembahasan bab Zakat dan hikmahnya dipaparkan pada 
halaman 37 sampai dengan 47 yang meliputi beberapa materi pokok 
yaitu pengertian zakat, macam-macam zakat, identifikasi undang-
undang zakat, contoh pengelolaan zakat dan penerapan ketentuan 
perundang-undangan tentang zakat. 
Pembahasan materi pokok pertama yaitu mengenai pengertian 
zakat dijelaskan pada halaman 37 sampai dengan 38. Pada materi 
tersebut sekalin dijelaskan mengenai definisi zakat, juga dijelaskan 
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mengenai hukum mengeluarkan zakat. Kemudian, pada pembahasan 
materi pokok kedua yaitu mengenai macam-macam zakat dipaparkan 
pada halaman 38 sampai dengan 44. Pada materi tersebut dijelaskan 
mengenai pengertian zakat fitrah dan zakat mal, syarat-syarat wajib 
kedua zakat tersebut, waktu pelaksanaannya serta penjelasan 
ketentuan nisab dan kadar harta yang wajib dizakati pada zakat mal 
yaitu seperti emas dan perak, binatang ternak, pertanian, 
zakat/profesi, unggas dan barang temuan yang dipaparkan pada 
halaman 40 sampai dengan 43. Selain itu pada pembahasan kedua ini 
juga dijelaskan mengenai orang yang berhak menerima zakat 
sebagaimana dalam Q.S. At-Taubah ayat 60, yang dijelaskan pada 
halaman 43 sampai dengan 44. 
Pembahasan materi pokok ketiga tentang identifikasi undang-
undang zakat yang menjelaskan mengenai pasal-pasal dalam UU RI 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, tertuang pada 
halaman 44 sampai dengan 46. Sedangkan pembahasan materi pokok 
keempat dan kelima yaitu tentang contoh pengelolaan zakat dan 
penerapan ketentuan perundang-undangan tentang zakat dijelaskan 
pada halaman 46 sampai dengan 47.  
d. Haji dan Umrah 
Istilah haji berasal dari kata hajja yang berarti berziarah ke, 
bermaksud, menyengaja, menuju ke tempat tertentu yang 
diagungkan. Sedangkan menurut istilah haji adalah menyengaja 
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mengunjungi Ka‟bah untuk mengerjakan ibadah yang meliputi 
thawaf, sa’i, wuquf dan ibadah-ibadah lainnya untuk memenuhi 
perintah Allah Swt. dan mengharap keridlaan-Nya dalam waktu yang 
telah ditentukan. Adapun hukum mengerjakan haji yaitu wajib „ain, 
sekali seumur hidup bagi setiap muslim yang telah mukallaf dan 
mampu melaksanakannya (Buku Siswa Fiqih, 2014: 55).  
Sementara pengertian umrah secara bahasa berarti ziarah. 
Dalam pengertian syar‟i, umrah adalah ziarah ke ka‟bah, thawaf, 
sa’i,  dan memotong rambut. Adapun syarat-syarat umrah sama 
dengan syarat-syarat dalam ibadah haji. Sedangkan rukun umrah 
sedikit berbeda dengan rukun haji (Buku Siswa Fiqih, 2014: 67). 
Pembahasan bab tentang haji dan umrah dijelaskan pada 
halaman 55 sampai dengan 71 yang terdiri dari beberapa materi 
pokok yaitu, pada materi mengenai haji dijelaskan tentang 
pengertian haji, hukum haji, syarat-syarat wajib haji, rukun haji, 
wajib haji, miqat haji, muharramat haji dan dam (denda), sunnah 
haji, tata cara pelaksanaan ibadah haji dan macam-macam manasik 
haji. Pada materi pokok umrah dijelaskan mengenai pengertian 
umrah, hukumnya, waktu pelaksanaannya, syarat, rukun dan wajib 
umrah. Selain itu, materi pokok pada bab ini juga dijelaskan 
mengenai prosedur pelaksanaan haji di Indonesia dan yang terakhir 
dijelaskan mengenai hikmah haji dan umrah. 
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Pembahasan materi pokok pertama yaitu mengenai haji yang 
meliputi pengertian haji, hukum haji, syarat-syarat wajib haji, rukun 
haji, wajib haji, miqat haji, muharramat haji dan dam (denda), 
sunnah haji, tata cara pelaksanaan ibadah haji dan macam-macam 
manasik haji dijelaskan pada halaman 55 sampai dengan 67. 
Pembahasan materi pokok kedua yaitu mengenai pelaksanaan 
ibadah umrah dipaparkan pada halaman 67 sampai dengan 68 yang 
meliputi pengertian haji dan umrah, hukum pelaksanaannya, serta 
syarat, rukun, dan wajibnya haji. Sementara pada halaman 68 sampai 
dengan 70 dijelaskan mengenai prosedur pelaksanaan haji di 
Indonesia mulai dari persiapan, pemberangkatan, kegiatan di Arab 
Saudi dan Pemulangan.  
Adapun pembahasan materi pokok yang terakhir yaitu 
mengenai hikmah haji dan umrah yang dijelaskan pada halaman 70 
sampai dengan 71 yang meliputi hikmah bagi orang yang 
melaksanankannya dan bagi umat Islam secara keseluruhan.  
e. Qurban dan Aqiqah 
Qurban menurut bahasa berasal dari kata  َبَُرق berati dekat. 
Sedangkan menurut syariat qurban berarti hewan yang disembelih 
dengan niat beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt 
dengan syarat-syarat dan waktu tertentu (Buku Siswa Fiqih, 2014: 
79). 
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Waktu pelaksanaan qurban yaitu sejak selesai shalat idul Adha 
yaitu 10 Dhulhijjah sampai terbenam matahari tanggal 13 
Dhulhijjah. Adapun hukum qurban sebagian ulama mewajibkannya, 
sedangkan Jumhur Ulama (sebagian besar ulama) berpendapat 
hukumnya yaitu sunnah muakkad (Buku Siswa Fiqih, 2014: 79-80).  
Sedangkan pengertian aqiqah yaitu binatang yang disembelih 
pada saat hari ketujuh atau kelipatan tujuh dari kelahiran bayi 
disertai mencukur rambut dan memberi nama pada anak yang baru 
dilahirkan. Sedangkan hukum dari pelaksanaan aqiqah yaitu sunnah 
(Buku Siswa Fiqih, 2014: 84). 
Pembahasan  bab qurban dan aqiqah dijelaskan pada halaman 
79 sampai dengan 85 yang meliputi materi pokok mengenai qurban 
dan aqiqah. Pada materi pokok qurban dijelaskan mengenai beberapa 
hal yaitu pengertian qurban, hukum qurban, latar belakang terjadinya 
ibadah qurban, waktu dan tempat menyembelih qurban, ketentuan 
hewan qurban serta pemanfaatan daging qurban. Sementara pada 
materi pokok aqiqah dipaparkan mengenai  pengertian aqiqah, 
hukum aqiqah, syariat aqiqah, jenis dan syarat hewan aqiqah, waktu 
penyembelihan aqiqah serta hikmah aqiqah. 
Pembahasan mengenai materi pokok ibadah qurban yang 
meliputi pengertian qurban, hukum qurban, latar belakang terjadinya 
ibadah qurban, waktu dan tempat menyembelih qurban, ketentuan 
hewan qurban serta pemanfaatan daging qurban dijelaskan pada 
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halaman 79 sampai dengan 83. Sementara materi pokok aqiqah yang 
meliputi pengertian aqiqah, hukum aqiqah, syariat aqiqah, jenis dan 
syarat hewan aqiqah, waktu penyembelihan aqiqah serta hikmah 
aqiqah dijelaskan pada halaman 84 sampai 85. 
f. Kepemilikan dalam Islam 
Kepemilikan (Milkiyah) menurut bahasa berasal dari kata 
milkun artinya sesuatu yang berada dalam kekuasaannya. Sedangkan 
secara istilah kepemilikan adalah suatu harta atau barang yang secara 
hukum dapat dimiliki oleh seseorang untuk dimanfaatkan dan 
dibenarkan untuk dipindahkan penugasannya kepada orang lain 
(Buku Siswa Fiqih, 2014: 92). 
Adapun mengenai pengertian akad menurut bahasa artinya 
ikatan atau persetujuan, sedangkan menurut istilah akad adalah 
transaksi atau kesepakatan antara seseorang (yang menyerahkan) 
dengan orang lain (yang menerima) untuk pelasanaan suatu 
perbuatan. Contohnya yaitu akad jual beli, akad sewa menyewa, 
akad pernikahan (Buku Siswa Fiqih, 2014: 95-96). 
Pembahasan bab kepemilikan dalam Islam dipaparkan pada 
halaman 92 sampai dengan 97 yang meliputi materi pokok 
kepemilikan dan akad. Pada pembahasan materi kepemilikan yang 
dipaparkan pada halaman 92 sampai dengan 95 selain dijelaskan 
mengenai pengertian kepemilikan, sebab-sebab kepemilikan, 
macam-macam kepemilikan dan hikmah kepemilikan, juga 
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dijelaskan mengenai ihrazul mubahat (barang bekas) dan khalafiyah, 
serta ihyaul mawat (membuka lahan baru). 
Sementara pembahasan materi pokok kedua yaitu mengenai 
akad yang meliputi pengertian akad, dasar hukum akad, rukun dan 
syarat akad, macam-macam akad dan hikmah akad, dijelaskan pada 
halaman 95 sampai dengan 97. 
g. Perekonomian dalam Islam 
Dalam pembahasan bab perekonomian dalam Islam dijelaskan 
mengenai beberapa materi pokok yaitu mengenai jual-beli khiyar, 
Musaqah Muzaraah dan Mukhabarah, Syirkah, Mudharabah dan 
Murabahah, serta Salam.  
1) Jual beli menurut bahasa berasal dari kata (  َعَاب–  ُعِْيَبي– اًعَْيب ) artinya 
tukar menukar sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 
jual beli adalah suatu transaksi tukar menukar barang atau harta 
yang mengakibatkan pemindahan hak milik sesuai dengan syarat 
dan rukun tertentu (Buku Siswa Fiqih, 2014: 104). 
2) Khiyar menurut bahasa artinya memilih yang terbaik. Sedangkan 
menurut istilah khiyar adalah memilih antara melangsungkan 
akan jual beli atau membatalkan atas dasar pertimbangan yang 
matang dari pihak penjual dan pembeli. Adapun jenis-jenis khiyar 
yaitu khiyar majlis, khiyar syarat, dan khiyar aibi. (Buku Siswa 
Fiqih, 2014: 107-108).  
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3) Musaqah merupakan kerja sama antara pemilik kebun atau 
tanaman dan pengelola atau penggarap untuk memelihara dan 
merawat kebun atau tanaman dengan perjanjian bagi hasil yang 
jumlahnya menurut kesepakatan bersama dan perjanjian itu 
disebutkan dalam akad. Sementara pengertian mukhabarah dan 
muzaraah yaitu sama berupa kerjasama antara pemilik lahan 
dengan menggarap, bedanya hanya jika mukhabarah benihnya 
dari yang punya tanah sementara muzaraah benihnya dari 
penggarap. Adapun hukum musaqah, mukhabarah dan muzaraah 
adalah sunnah (Buku Siswa Fiqih, 2014: 109-110). 
4) Syirkah secara bahasa berarti persekutuan, kerjasama atau 
bersama-sama. Menurut istilah syirkah adalah suatu akad dalam 
bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih dalam bidang modal 
atau jasa untuk mendapatkan keuntungan (Buku Siswa Fiqih, 
2014: 111). 
5) Mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama perniagaan di mana 
si pemiliki modal menyetorkan modalnya kepada pengelola 
dengan keuntungan akan dibagi bersama sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak sedangkan jika mengalami 
kerugian akan ditanggung oleh si pemilik modal. Sementara 
pengertian murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli (Buku Siswa Fiqih, 2014: 113-114). 
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6) Salam berasal dari kata at-taslim yaitu menyerahkan. Kata ini 
semakna dengan as-salaf yang bermakna memberikan sesuatu 
dengan mengharapkan hasil dikemudian hari. Menurut istilah jual 
beli model salam merupakan pembelian barang yang 
pembayarannya dilunasi di muka, sedangkan penyerahan barang 
dilakukan di kemudian hari (Buku Siswa Fiqih, 2014: 114-115).  
Penjelasan mengenai materi pokok pertama yaitu jual beli yang 
meliputi pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun jual beli, 
macam-macam jual beli yang terlarang dijelaskan pada halaman 104 
sampai dengan 107. Sementara mengenai materi pokok kedua 
mengenai khiyar dijelaskan pada halaman 107 sampai dengan 108 
yang meliputi pengertian dan jenis-jenis khiyar. 
Pembahasan materi pokok ketiga yaitu mengenai Musaqah 
Muzaraah dan Mukhabarah, dipaparkan pada halaman 109 sampai 
dengan 111 yang meliputi pengertiannya, hukum pelaksanaannya 
dan rukunnya.  Sedangkan pembahasan materi pokok keempat yaitu 
mengenai materi syirkah yang meliputi pengertian syirkah, macam-
macam syirkah, rukun dan syarat syirkah dijelaskan pada halaman 
111 sampai 113.  
Pembahasan materi pokok kelima dan keenam yaitu mengenai 
materi Mudharabah dan Murabahah serta Salam dijelaskan pada 
halaman 113 sampai dengan 115 yang meliputi pengertian, rukun 
dan syarat. 
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h. Pelepasan dan Perubahan Harta 
Pembahasan bab pelepasan dan perubahan harta meliputi 
materi pokok tentang hibah, shadaqah dan hadiah, serta wakaf. 
1)  Hibah adalah akad pemberian harta milik seseorang kepada orang 
lain di waktu ia hidup tanpa adanya imbalan sebagai tanda kasih 
sayang. Adapun macam-macam hibah terbagi menjadi dua yaitu 
hibah barang dan manfaat (Buku Siswa Fiqih, 2014: 122-123). 
2) Shadaqah adalah akad pemberian harta milik seseorang kepada 
orang lain tanpa adanya imbalan dengan harapan mendapat ridho 
Allah Swt. Sementara hadiah adalah akad pemberian harta milik 
seseorang kepada orang lain tanpa adanya imbalan sebagai 
penghormatan atas suatu prestasi. Adapun perbedaan hukum 
shadaqah dan hadiah yaitu jika shadaqah hukumnya sunnah, 
sementara hadiah hukumnya mubah (Buku Siswa Fiqih, 2014: 
125). 
3) Wakaf secara bahasa berarti menahan, sedangkan menurut istilah 
wakaf  adalah memberikan suatu benda atau harta yang dapat 
diambil manfaatnya untuk digunakan bagi kepentingan 
masyarakat menuju keridhoan Allah Swt. Adapun hukum wakaf 
yaitu sunnah (Buku Siswa Fiqih, 2014: 127). 
Pembahasan bab pelepasan dan perubahan kepemilikan harta 
yang meliputi materi pokok hibah, shodaqah dan hadiah, serta wakaf 
dijelaskan pada halaman 122 sampai dengan 129.  
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i. Wakalah dan Sulhu 
1) Wakalah menurut bahasa artinya mewakilan. Sedangkan 
menutut istilah yaitu mewakilan atau menyerahkan pekerjaaan 
kepada orang lain agar bertindak atas nama orang yang 
mewakilkan selama batas waktu yang ditentukan. Adapun 
hukum asal dari wakalah yaitu mubah, tetapi bisa menjadi 
haram bila yang dikuasakan itu adalah pekerjaan yang haram 
atau dilarang oleh agama dan menjadi wajib kalau terpaksa 
harus mewakilkan dalam pekerjaan yang dibolehkan oleh agama 
(Buku Siswa Fiqih, 2014: 135). 
2) Sulhu menurut bahasa artinya damai. Sedangkan menurut istilah 
yaitu perjanjian perdamian di antara dua pihak yang berselisih. 
Sulhu dapat juga diartikan perjanjian untuk menghilangkan 
dendam, persengketaan atau permusuhan (memperbaiki 
hubungan kembali) (Buku Siswa Fiqih, 2014: 137). 
Pembahasan bab wakalah dan sulhu dijelaskan pada halaman 
135 sampai dengan 138. Dalam masing-masing materi pokok terbagi 
lagi menjadi beberapa sub, yaitu dalam materi pokok wakalah 
meliputi materi tentang pengertian wakalah, hukum wakalah, rukun 
dan syarat wakalah, syarat pekerjaan yang dapat diwakilkan, 
habisnya akad wakalah, dan hikmah wakalah yang dipaparkan pada 
halaman 135 sampai dengan 137. Sementara pada halaman 137 
sampai dengan 138 dijelaskan mengenai materi pokok sulhu yang 
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meliputi pengertian sulhu, hukum sulhu, rukun dan syaratnya, 
macam-macam sulhu, dan hikmah sulhu.  
j. Dhaman dan Kafalah 
1) Dhaman adalah suatu ikrar atau lafadz yang disampaikan berupa 
perkataan atau perbuatan untuk menjamin pelunasan hutang 
seseorang. Dengan demikian, kewajiban membayar hutang atau 
tanggungan itu berpindah dari orang yang berhutang kepada 
orang yang menjamin pelunasan hutangnya. Adapun hukum 
dhaman adalah boleh dan sah dalam arti diperbolehkan oleh 
syariat Islam, selama tidak menyangkut kewajiban yang 
berkaitan dengan hak-hak Allah (Buku Siswa Fiqih, 2014: 143). 
2) Kafalah menurut bahasa berarti menanggung. Sementara 
menururt istilah arti kafalah adalah menanggung atau menjamin 
seseorang untuk dapat dihadirkan dalam suatu tuntutan hukum 
di Pengadilan pada saat dan tempat yang ditentukan (Buku 
Siswa Fiqih, 2014: 145). 
Pembahasan pada bab dhaman dan kafalah dijelaskan pada 
halaman 143 sampai dengan 148. Dalam materi pokok dhaman yang 
meliputi pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, serta hikmah 
dhaman dijelaskan pada halaman 143 sampai dengan 145. Sementara 
pada halaman 145 sampai dengan 148 dijelaskan mengenai materi 
pokok kafalah yang meliputi pengertian kafalah, dasar hukum, 
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syarat dan rukun, macam-macam, berakhirnya kafalah, serta hikmah 
kafalah. 
k. Riba, Bank dan Asuransi 
1) Riba berasal dari bahasa arab artinya tambahan pembayaran atas 
uang pokok pinjaman. Sementara menurut istilah riba adalah 
pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli maupun 
pinjam meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip 
muamalah dalam Islam. Adapun dasar hukum melakukan riba 
adalah haram, baik menurut Al-Qur‟an, sunnah dan ijma „ulama 
(Buku Siswa Fiqih, 2014: 154). 
2) Bank berasal dari bahasa Italia, banca yang berarti meja. Menurut 
UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentu-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Adapun 
mengenai hukum bank dalam Islam terdapat beberapa pendapat 
yaitu ada yang mengharamkan, tidak mengharamkan, dan syubhat 
(samar-samar) (Buku Siswa Fiqih, 2014: 157-163). 
3) Asuransi secara umum berasal dari bahasa Inggris Insurance yang 
berarti jaminan. Sedangkan secara istilah ialah perjanjian 
pertanggungan bersama antara dua orang atau lebih. Pihak yang 
satu akan menerima pembayaran tertentu bila terjajdi suatu 
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musibah, sedangkan pihak lain (termasuk yang terkena musibah) 
membayar iuran yang telah ditentukan waktu dan jumlahnya 
Adapun mengenai hukum asuransi dalam Islam, para ulama 
berbeda pendapat yaitu ada yang mengharamkan, membolehkan 
dan ada yang men-syubhat-kan (Buku Siswa Fiqih, 2014: 164-
167). 
Dalam pembahasan bab riba, bank dan asuransi dijelaskan 
pada halaman 154 sampai dengan 167. Pada materi pokok riba, 
pembahasannya meliputi pengertian riba, dasar hukum riba, macam-
macam riba dan hikmah diharamkannya riba, dijelaskan pada 
halaman 154 sampai dengan 156. Sedangkan pada halaman 157 
sampai dengan 164 dijelaskan mengenai materi pokok bank yang 
meliputi pengertian bank, jenis-jenis bank dan ketentuannya, serta 
hukum bank dalam Islam. Pada pembahasan materi pokok terakhir 
yaitu mengenai asuransi dijelaskan pada halaman 164 sampai dengan 
167 yang meliputi pengertian asuransi, pengertian dalam Islam, 
perbedaan asuransi konvensional dan syariah, manfaat asuransi 
syariah, dan hukum asuransi dalam Islam. 
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B. Analisis Data 
1. Muatan Tasamuh pada Buku Siswa Mata Pelajaran Fiqih Kelas X 
Kurikulum 2013 
Setelah buku siswa mata pelajaran Fiqih Kelas X dibaca, dikaji, 
dianalisis dan diteliti secara keseluruhan oleh penulis terkait dengan 
muatan tasamuh pada materi buku tersebut, maka dapat dirincikan hasil 
analisis pada masing-masing bab-nya yaitu sebagai berikut: 
a. Konsep Fiqih dan Ibadah dalam Islam 
Dalam pembahasan bab pertama yaitu mengenai konsep fiqih 
dan ibadah dalam Islam yang meliputi konsep fiqih dalam Islam, 
ruang lingkup fiqih, perbedaan fiqih dengan syariah, serta ibadah dan 
karakteristinya,  di dalam Buku Siswa Fiqih tidak terdapat muatan 
tasamuh. Akan tetapi, karena materi tersebut hanya menjelaskan 
mengenai konsep-konsep fiqih, ibadah dan syariah beserta contohnya, 
maka dirasa tidak ada perbedaan-perbedaan menurut imam Madzhab 
atau para ulama. Jadi, dalam materi tersebut tidak diperlukan analisis 
lebih lanjut mengenai tasamuh pada materi tersebut. 
b. Pengurusan Jenazah dan hikmahnya 
Hasil analisis pada bab kedua yaitu mengenai materi pengurusan 
jenazah dan hikmahnya, tidak ditemukan materi yang mengandung 
muatan tasamuh pada Buku Siswa Fiqih tersebut. Adapun hasil 
analisis lebih lanjut pada materi tersebut, yang dianalisis dengan buku-
buku fiqih Islam yang mengandung muatan tasamuh, ditemukan 
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beberapa materi pokok pada bab kedua ini yang materinya berbeda 
dengan materi yang terdapat dalam buku-buku fiqih Islam. Perbedaan 
tersebut dikarenakan perbedaan pendapat imam madzhab. Adapun 
hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Memandikan Jenazah 
Dalam materi memandikan jenazah pada point ke-2 yaitu 
mengenai materi orang yang berhak memandikan jenazah, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 24) 
diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a) Di point pertama dijelaskan bahwa jenazah laki-laki yang 
memandikan laki-laki dan sebaliknya kecuali suami atau istri. 
Sedangkan dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 135) 
dijelaskan bahwa keempat imam madzhab sepakat bahwa istri 
boleh memandikan jenazah suaminya. Akan tetapi, jika yang 
meninggal adalah istrinya kemudian yang memandikan adalah 
suaminya, maka menurut imam Abu Hanifah hukumnya tidak 
boleh, semetara para imam lainnya membolehkan. 
b) Di point kedua dijelaskan bahwa jika tidak ada suami/istri atau 
mahram, maka jenazah ditayamumkan. Sedangkan dalam buku 
Fiqih Islam 4 Madzhab  (2019: 135) dijelaskan bahwa menurut 
Imam Abu Hanifah, Malik dan pendapat yang paling shahih 
dari Imam asy-Syafi‟i yaitu hendaklah jenazah ditayamumkan. 
Sementara dari Imam Ahmad diperoleh dua riwayat, salah 
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satunya adalah ditayamumkan. Sedangkan pendapat lain dari 
Imam asy-Syafi‟i yaitu tetap memandikan dengan ketentuan 
orang yang memandikan harus melapisi kedua tangannya 
dengan sarung tangan. Sementara Al-Auza‟i berpendapat 
bahwa ia dimakamkan tanpa dimandikan dan tidak 
ditayamumkan. 
c) Di point ketiga dijelaskan bahwa jika ada beberapa orang yang 
berhak maka diutamakan keluarga terdekat dengan jenazah. 
Mengenai hal tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam buku Fiqih 
Islam 4 Madzhab (2019: 135) bahwa menurut tiga imam 
Madzhab berpendapat bahwa orang Islam boleh memandikan 
jenazah kerabatnya yang kafir. Sementara Imam Malik 
berpendapat tidak boleh. 
Selain itu, dalam materi memandikan jenazah pada materi 
cara memandikan jenazah, terdapat beberapa point yang memiliki 
perbedaan dengan buku Fiqih Islam 4 Madzhab yaitu dijelaskan di 
bawah ini: 
a) Pada point ke-8 dijelaskan bahwa air mandi yang terakhir 
untuk memandikan jenazah dicampur wangi-wangian atau 
daun bidara (Buku Siswa Fiqih, 2014: 24). Sedangkan dalam 
buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 137-138) dijelaskan 
bahwa Imam Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat 
disunnahkan setiap kali membasuh, airnya dicampur dengan 
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daun bidara. Sementara Imam Malik dan asy-Syafi‟i 
berpendapat tidak disunnahkan, kecuali sekali saja. 
b) Pada point ke-11 dijelaskan bahwa jika keluar najis dari 
jenazah itu setelah dimandikan dari badannya, wajib dibuang 
dan dimandikan kembali. Jika keluar najis setelah di atas 
kafan, tidak perlu untuk diulang mandinya, teteapi cukup untuk 
membuang najisnya saja (Buku Siswa Fiqih, 2014: 25).  
Sementara dalam buku fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 
137) dijelaskan bahwa Imam Ahmad berpendapat bahwa wajib 
hukumnya memandikan kembali jenazah yang mengeluarkan 
sesuatu (najis) dari tubuh  jenazah tersebut, jika najis tersebut 
keluar dari kemaluan. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Imam 
Malik dan Imam asy-Syafi‟i berpendapat tidak wajib 
memandikan kembali, hanya menghilangkan najis-nya saja. 
2) Mengkafani Jenazah 
Di Buku Siswa Fiqih (2014: 25) dijelaskan bahwa salah satu 
ketentuan dalam mengkafani jenazah yaitu hendaknya kain kafan 
berwarna putih. Sementara di buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 
138) dijelaskan bahwa Imam Abu Hanifah berpendapat mengenai 
tidak makruhnya jenazah dikafani dengan menggunakan kain 
kunkuma (sejenis batik) dan sutera. Akan tetapi, Imam asy-Syafi‟i 
dan Ahmad menghukumi makruh. 
 
78 
 
 
 
3) Mensholatkan Jenazah 
Dalam materi mensholatkan jenazah di Buku Siswa Fiqih 
(2014: 28) dijelaskan tata caranya yaitu stelah berdiri kemudian 
mulai sholat dengan urutan: takbiratul ihram dan niat, membaca 
surat al-Fatihah, takbir kedua membaca sholawat atas Nabi, takbir 
ketiga membaca do‟a untuk si mayat, takbir keempat membaca 
do‟a kemudian mengucap salam. 
Mengenai permasalahan membaca surat al-Fatihah dalam 
sholat jenazah sama halnya dalam Buku Siswa Fiqih, dalam buku 
Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 141) menjelaskan bahwa Imam Asy-
Syafi‟i dan Ahmad berpendapat bahwa hukumnya fardhu. 
Sementara menurut Imam Abu Hanifah dan Malik berpendapat 
bahwa tidak ada satu ayat pun dari al-Qur‟an dalam sholat jenazah.  
4) Menguburkan Jenazah 
Dalam materi menguburkan jenazah di Buku Siswa Fiqih 
(2014: 29), terdapat beberapa point yang seharusnya mengandung 
muatan tasamuh yaitu di antaranya sebagai berikut: 
a) Pada point ke-8 dijelaskan bahwa timbunan kuburan harus 
ditinggikan dari tanah sekitarnya, akan tetapi dalam buku fiqih 
Islam 4 Madzhab (2019: 145-146) dijelaskan bahwa menurut 
madzhab Asy-Syafi‟i sunnah hukumnya kuburan diratakan. 
Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik dan Ahmad berpendapat 
bahwa yang lebih utama adalah tanah di atas kubur ditinggikan. 
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b) Pada point ke-9 dijelaskan bahwa di kuburan hendaklah diberi 
tanda dari kayu atau batu, akan tetapi dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 146) dijelaskan bahwa menurut kesepakatan 4 
imam madzhab menandai kuburan dengan tembok atau kayu  
hukumnya makruh dan sunnahnya yaitu menggunakan bata atau 
bambu. Sementara dalam membangun bangunan di atas kuburan 
atau dikapur menurut 3 imam madzhab tidak boleh, sedangkan 
menurut Imam Abu Hanifah membolehkannya. 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab pengurusan jenazah dan hikmahnya tidak terdapat muatan 
tasamuh pada materinya. Selain itu, terdapat 9 point dalam 4 materi 
yang seharusnya mengandung muatan tasamuh dikarenakan adanya 
perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
c. Zakat dan hikmahnya 
Hasil analisis pada materi zakat dan hikmahnya, tidak 
ditemukan materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku 
Siswa Fiqih tersebut. Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi 
tersebut, yang dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang 
mengandung muatan tasamuh, ditemukan beberapa materi pokok pada 
bab ketiga ini yang materinya berbeda dengan materi yang terdapat 
dalam buku-buku fiqih Islam. Perbedaan tersebut dikarenakan 
perbedaan pendapat imam madzhab. Adapun hasil analisis tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Pada materi pokok zakat fitrah, di Buku Siswa Fiqih (2014: 39) 
dijelaskan beberapa point mengenai waktu dan hukum membayar  
zakat fitrah antara lain: 
a) Pada point ke-1 dijelaskan bahwa waktu yang dibolehkan 
membayar zakat yaitu mulai dari awal ramadhan sampai hari 
penghabisan ramadhan. Mengenai hal tersebut, dalam buku 
Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 178) dijelaskan bahwa para Imam 
Madzhab sepakat tentang bolehnya mengeluarkan zakat fitrah 
sehari atau dua hari sebelum hari raya. Akan tetapi, berbeda 
pendapat jika pembayarannya jauh-jauh hari. Seperti Imam Abu 
Hanifah yang membolehkan mendahulukan pembayaran zakat 
fitrah sebelum bulan ramadhan. Imam asy-Syafi‟i berpendapat 
boleh membayarnya pada awal ramadhan. Sementara Imam 
Malik dan Imam Ahmad berpendapat tidak boleh mendahulukan 
pembayaran zakat fitrah dari waktu wajibnya. 
b) Pada point ke-2 menjelaskan mengenai waktu wajibnya 
membayar zakat yaitu mulai terbenam matahari penghabisan 
ramadhan. Sementara dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab 
(2019: 176) menjelaskan bahwa keempat Imam Madzhab 
berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa zakat fitrah wajib dibayar ketika terbit fajar 
pada hari pertama bulan Syawal. Imam Ahmad berpendapat 
pada waktu terbenamnya matahari pada hari raya. Imam Malik 
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dan Imam asy-Syafi‟i berpendapat seperti kedua imam madzhab 
di atas. Akan tetapi, menurut qaul jadid dan yang paling kuat 
dari Imam asy-Syafi‟i yaitu pada saat terbenamnya matahari.  
2) Pada materi zakat pertanian, dijelaskan bahwa yang wajib dizakati 
yaitu padi, biji-bijian, kacang-kacangan, umbi-umbian, buah-
buahan, sayur-sayuran dan rumput-rumputan dengan kadar yang 
telah ditentukan (Buku Siswa Fiqih, 2014: 41).  
Berbeda dengan materi di atas, dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 163-164) dijelaskan bahwa keempat Imam 
Madzhab berbeda pendapat mengenai jenis tetumbuhan yang wajib 
dizakati. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa wajib segala 
tetumbuhan dikeluarkan zakatnya, baik buah-buhan maupun 
tanam-tanaman, kecuali kayu bakar, rumput dan tebu. Imam asy-
Syafi‟i dan Imam Malik berpendapat bahwa setiap tetumbuhan 
yang dapat disimpat dan menjadi makanan pokok wajib 
dikeluarkan. 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab zakat dan hikmahnya, tidak terdapat muatan tasamuh pada 
materi tersebut. Selain itu, terdapat 3 materi yang seharusnya 
mengandung muatan tasamuh, dikarenakan adanya perbedaan 
pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
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d. Haji dan Umrah 
Hasil analisis pada materi haji dan umrah, tidak ditemukan 
materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku Siswa Fiqih 
tersebut. Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi tersebut, yang 
dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang mengandung muatan 
tasamuh, ditemukan beberapa materi pokok pada bab ketiga ini yang 
materinya berbeda dengan materi yang terdapat dalam buku-buku 
fiqih Islam. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan pendapat imam 
madzhab. Adapun hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Pada materi hukum haji di Buku Siswa Fiqih (2014: 55) dijelaskan 
bahwa mengerjakan ibadah haji hukumnya wajib „ain, sekali 
seumur hidup bagi setiap muslim yang telah mukallaf dan mampu 
melaksanakannya. Di materi tersebut tidak dijelaskan mengenai 
pendapat para ulama tentang hukum seseorang menunda 
pelaksanaan haji ketika sudah mampu melaksanakannya. Dalam 
buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 205-206), dijelaskan bahwa 
menurut pendapat Imam asy-Syafi‟i menunda pelaksaaan haji 
hukumnya boleh, karena ibadah haji waktunya panjang. Sedangkan 
menurut pendapat imam Abu Hanafi, Imam Malik dan Imam 
Ahmad wajib dilaksanakan dengan segera dan tidak boleh ditunda-
tunda jika sudah berkewajiban.   
2) Pada materi Miqat Haji (Miqat Zamani) di Buku Siswa Fiqih 
(2014: 59) dijelaskan bahwa miqat zamani bermula dari awal bulan 
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Syawal sampai terbit fajar hari raya haji (tanggal 10 Dzulhijjah) 
yaitu selama dua bulan sembilan setengah hari. 
Seperti materi di atas, dalam buku Fiqih Sunnah (1978: 80), 
dijelaskan bahwa para ulama telah ber-ijma‟ bahwa yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haji ialah bulan syawal dan dzulka‟idah.  
Hanya mengenai bulan Dzulhijjah terjadinya perbedaan di antara 
mereka. Imam Hanafi, Asy-Syafi‟i, Imam Ahmad, Ibnu Umar, 
Abbas, dan Ibnu Mas‟ud berpendapat bahwa hanya sepuluh hari 
saja. Sementara menurut ulama lainnya seperti Ibnu Hazmin 
berpendapat bahwa semua hari dalam bulan Dzulhijjah merupakan 
miqat zamani. 
3) Pada materi Muharramat  haji dan dam (denda), dalam Buku Siswa 
Fiqih (2014: 59) pada point ke-7 dijelaskan bahwa haramnya 
menghilangkan rambut dengan menggunting, mencukur atau 
memotongnya baik rambut kepala atau lainnya ketika dalam 
keadaan ihram. 
Pada materi di atas tidak dijelaskan mengenai berapa kadar 
mencukur rambut yang dikenai fidyah. Dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 224) dijelaskan bahwa para Imam madzhab 
berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Imam Abu Hanifah 
berpendapat seperempat kepala, Imam Malik berpendapat 
mencukur sekadar tempat untuk menghilangkan sakit yang ada di 
kepala, Imam asy-Syafi‟i berpendapat tiga helai rambut. Sementara 
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Imam Ahmad diperoleh dua riwayat yaitu tiga helai rambut dan 
seperempat kepala. 
4) Pada materi dam (denda) pelanggaran muharramat haji maupun 
umrah, salah satunya yaitu dam bagi orang yang bersenggama 
seperti dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 61) yaitu 
menyembelih seekor unta. Jika tidak dapat, maka menyembelih 
seekor lembu. Jika tidak dapat, menyembelih tujuh ekor kambing. 
Jika tidak dapat lagi, maka memberikan sedekah bagi fakir miskin 
berupa makanan seharga seekor unta. 
Sama seperti pendapat di atas, dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 225) dijelaskan bahwa Imam asy-Syafi‟i, Imam 
Ahmad dan Imam Maliki berpendapat bahwa ia wajib 
menyembelih seekor unta. Sementara Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa apabila persetubuhan dilakukan sebelum 
wukuf, maka hajinya rusak dan ia wajib menyembelih seekor 
kambing. Sedangkan jika persetubuhan dilakukan sesudah wukuf, 
maka hajinya tidak rusak, akan tetapi wajib menyembelih seekor 
unta.  
5) Pada materi sunnah haji di Buku Siswa Fiqih (2014: 62) dijelaskan 
bahwa salah satu sunnah haji yaitu membaca talbiyah. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab 
(2019: 218) dijelaskan bahwa Imam asy-Syafi‟i dan Ahmad 
berpendapat bahwa talbiyah hukumnya sunnah, artinya apabila 
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seseorang berniat haji tetapi tidak membaca talbiyah, maka hajinya 
itu sah tanpa diwajibkan beban apa pun. Akan tetapi, menurut 
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik membaca talbiyah adalah 
wajib, artinya yaitu apabila seseorang berniat haji tetapi tidak 
membaca talbiyah, maka hajinya itu tidak sah. 
6) Pada materi hukum umrah dijelaskan bahwa umrah wajib 
dilaksanakan satu kali seumur hidup sebagaimana haji (siswa fiqih, 
2014: 67). Pendapat tersebut sama dengan pendapat golongan 
Syafi‟i dan Imam Ahmad. Namun menurut golongan Hanafi dan 
Imam Maliki bahwa hukum umrah adalah sunnah (Sabiq, 1978: 
276). 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab haji dan umrah, tidak terdapat muatan tasamuh pada materi 
tersebut. Selain itu, terdapat 6 materi yang seharusnya materi tersebut 
mengandung muatan tasamuh dikarenakan adanya perbedaan 
pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
e. Qurban dan Aqiqah 
Hasil analisis pada materi qurban dan aqiqah, terdapat satu 
materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku Siswa Fiqih 
tersebut yaitu pada materi hukum qurban. Sebagaimana dijelaskan 
dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 80) yaitu sebagian ulama berpendapat 
bahwa berqurban itu hukumnya wajib. Sedangkan Jumhur Ulama 
(sebagian besar ulama) berpendapat hukum berqurban adalah sunnah 
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muakkad. Hukum qurban menjadi wajib apabila qurban tersebut 
dinadzharkan. Menurut Imam Maliki, apabila seseorang membeli 
hewan dengan niat untuk berqurban, maka ia wajib menyembelihnya. 
Meskipun pada materi di atas sudah memuat tasamuh, akan 
tetapi tidak begitu rinci penjelasannya mengenai siapa saja imam 
madzhab yang berpendapat bahwa hukum qurban sunnah muakkad 
dan yang berpendapat wajib. Sebagaimana dijelaskan dalam buku 
fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 241) dijelaskan bahwa Imam Malik, 
Imam asy-Syafi‟i, Imam Ahmad dan para ulama pengikut Imam Abu 
Hanifah berpendapat bahwa hukum qurban yaitu sunnah muakkad. 
Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa hukumnya wajib 
atas penduduk kota-kota besar, yaitu orang-orang yang sudah 
mempunyai harta satu nishab.  
Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi qurban dan 
aqiqah, ditemukan beberapa materi pokok pada bab kelima ini yang 
materinya berbeda dengan materi yang terdapat dalam buku-buku 
fiqih Islam. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan pendapat imam 
madzhab. Adapun hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Pada materi waktu menyembelih qurban dijelaskan dalam Buku 
Siswa Fiqih (2014: 81) yaitu sejak selesai sholat Idul Adha (10 
Dzulhijjah) sampai terbenam matahari tanggal 13 Dzulhijjah. 
Berbeda dengan pendapat di atas, dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 241) dijelaskan bahwa para Imam Madzhab 
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berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Menurut Imam asy-
Syafi‟I bahwa waktu penyembelihan hewan qurban adalah sejak 
terbit matahari pada tanggal 10 Dhulhijjah, baik imam sudah sholat 
ataupun belum. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik dan Ahmad 
berpendapat bahwa di antara syarat-syarat sahnya menyembelih 
hewan qurban adalah sesudah imam sholat dan berkhutbah.  
Sementara berakhirnya waktu menyembelih, menurut Imam 
asy-Syafi‟i adalah hari tasyriq terakhir. Sedangkan Imam Abu 
Hanifah berpendapat hari terakhirnya adalah hari tasyriq kedua. 
2) Pada materi ketentuan hewan qurban dalam Buku Siswa Fiqih 
(2014: 82) dijelaskan bahwa salah satu ketentuan hewan yang sah 
untuk diqurbankan yaitu tidak pincang. Sama halnya dengan 
pendapat tersebut, dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 243), 
menurut Imam Malik dan asy-Syafi‟i berpendapat bahwa hewan 
yang pincang tidak sah untuk di-qurban-kan. Sementara Imam Abu 
Hanifah berpendapat sah. 
3) Pada materi sunnah-sunnah dalam menyembelih dalam Buku Siswa 
Fiqih (2014: 83) dijelaskan bahwa terdapat beberapa sunnah dalam 
penyembelihan hewan baik untuk berqurban atau untuk 
penyembelihan biasa yaitu seperti membaca basmallah, membaca 
shalawat, menghadapkan hewan ke arah qiblat dan sebagainya. 
a) Pada point membaca basmallah, dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 244), menurut Imam Abu Hanifah dan Imam 
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Ahmad hukumnya yaitu wajib, artinya ketika penyembelih tidak 
membaca basmallah, maka dagingnya tidak boleh dimakan. 
Sementara jika lupa, menurut Imam Abu Hanifah dan Imam 
Ahmad dagingnya boleh dimakan. Sedangkan hukum membaca 
basmallah menurut Imam asy-Syafi‟i dan sebagian pengikut 
Imam Maliki adalah sunnah. 
b) Pada point membaca sholawat, dalam buku Fiqih Islam 4 
Madzhab (2019: 242), menurut Imam Abu Hanifah hukumnya 
adalah makruh. Sementara Imam Ahmad berpendapat bahwa hal 
tersebut tidak disyari‟atkan. Sedangkan yang menghukumi 
sunnah adalah Imam asy-Syafi‟i. 
4) Pada materi hukum aqiqah, dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 84) 
dijelaskan bahwa aqiqah hukumnya sunnah bagi orang tua atau 
orang yang mempunyai kewajiban menanggung nafkah hidup si 
anak. Sementara dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 246) 
dijelaskan bahwa menurut Imam Malik dan asy-Syafi‟i aqiqah itu 
disyari‟atkan. Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 
diperbolehkan aqiqah, namun bukan termasuk sunnah. Dari Imam 
Ahmad diperoleh 2 riwayat yaitu disunnahkan dan diwajibkan.  
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab qurban dan aqiqah, terdapat satu materi yang mengandung 
muatan tasamuh, akan tetapi tidak dijelaskan secara terperinci. Selain 
itu, pada bab kelima ini terdapat 5 point dalam 4 materi yang 
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seharusnya materi tersebut mengandung muatan tasamuh dikarenakan 
adanya perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
f. Kepemilikan dalam Islam 
Hasil analisis pada materi kepemilikan dalam Islam, tidak 
ditemukan materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku 
Siswa Fiqih tersebut. Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi 
tersebut, yang dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang 
mengandung muatan tasamuh, ditemukan satu materi pada bab 
keenam ini yang materinya berbeda dengan materi yang terdapat 
dalam buku-buku fiqih Islam. Perbedaan tersebut dikarenakan 
perbedaan pendapat imam madzhab. Adapun materi tersebut yaitu 
materi syarat membuka lahan baru, sebagaimana dijelaskan dalam 
Buku Siswa Fiqih (2014: 95), salah satu syaratnya yaitu tanah yang 
dibuka itu cukup untuk keperluannya saja, apabila lebih orang lain 
boleh mengambil sisanya. 
Dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 385) mengenai 
sesuatu yang lebih dari keperluan orang, keperluan binatangnya, 
keperluan tanmannya, seperti air yang ada di sungai atau di dalam 
sumur,  para Imam Madzhab berbeda pendapat. Menurut pendapat 
Maliki jika sumur dan sungai berada di tanah lapang, pemiliknya 
berhak sekedar kebutuhannya, dan ia wajib memberi kelebihan itu jika 
diminta. Jika sumur atau sungai tersebut berada di dalam pagar, ia 
tidak diharuskan memberikan lebihnya air itu, kecuali kepada 
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tetangganya yang menanam suatu tanaman, yang sumurnya sedang 
rusak atau tidak keluar airnya. Bila demikian keadaanya, ia wajib 
memberikannya jika tetangganya meminta, sampai sumur tetangganya 
diperbaiki atau keluar airnya. Adapun jika tetangganya itu tidak mau 
memperbaiki sumurnya, tidak wajib memberikan terus-menerus, dan 
iapun  dibolehkan memungut bayaran.  
Namun, dalam riwayat lain Maliki berpendapat tidak boleh 
memungut bayaran. Sementara Imam Hanafi dan para ulama pengikut 
Syafi‟i hukumnya wajib diberikan untuk minuman orang dan hewan 
tanpa dipungut bayaran, tetapi tidak wajib diberikan orang lain untuk 
keperluan tanamannya, dan boleh ia memungut bayaran, sedangkan 
yang lebih baik tidak dipungut bayaran. Dari Hambali diperoleh dua 
riwayat pendapat. pendapat yang lebih kuat wajib diberikan dengan 
tidak memungut bayara, baik itu untuk binatang maupun untuk 
tanamannya, dan tidak boleh dijual (Muhammad, 2019: 385). 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab kepemilikan dalam Islam, tidak terdapat muatan tasamuh 
pada materi tersebut. Selain itu, terdapat satu materi yang seharusnya 
materi tersebut mengandung muatan tasamuh dikarenakan adanya 
perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
g. Perekonomian dalam Islam  
Hasil analisis pada materi perekonomian dalam Islam, tidak 
ditemukan materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku 
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Siswa Fiqih tersebut. Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi 
tersebut, yang dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang 
mengandung muatan tasamuh, ditemukan beberapa materi pokok pada 
bab ini yang materinya berbeda dengan materi yang terdapat dalam 
buku-buku fiqih Islam. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan 
pendapat imam madzhab. Adapun hasil analisis tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pada  materi syarat penjual dan pembeli, di Buku Siswa Fiqih 
(2014: 105) terdapat beberapa point yang seharusnya mengandung 
mauatan tasamuh yaitu sebagai berikut: 
a) Pada point ke-2 dijelaskan bahwa syarat jual beli yaitu atas 
dasar kemauan sendiri (tanpa paksaan). Materi tersebut sama 
seperti pendapat 3 Imam Madzhab yaitu Imam asy-Syafi‟i, 
Imam Malik dan Imam Ahmad yang berpendapat bahwa tidak 
sahnya jual beli yang dipaksa. Akan tetapi, Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa hal tersebut hukumnya sah (Fiqih Islam 4 
Madzhab, 2019: 265). 
b) Pada point ke-3 dijelaskan bahwa jual beli yang dilakukan oleh 
anak-anak tidak sah, kecuali pada hal-hal yang sederhana. 
Berbeda dengan materi tersebut, dalam Fiqih Islam 4 Madzhab 
(2019: 265) menjelaskan bahwa Imam Malik dan asy-Syafi‟i 
berpendapat bahwa hal tersebut tidak sah. Sementara Imam Abu 
Hanifah dan Imam Ahmad berpendapat sah jika anak tersebut 
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telah mumayiz. Akan tetapi, Imam Abu Hanifah dan Imam 
Ahmad mensyaratkan harus ada izin terlebih dahulu dari 
walinya.  
2) Pada materi jual beli terlarang dan tidak sah, di Buku Siswa Fiqih 
(2014: 107) terdapat satu point yang seharusnya mengandung 
muatan tasamuh yaitu pada point ke-1 dijelaskan bahwa menjual 
sperma binatang jantan hukumnya yaitu dilarang dan tidak sah. 
Materi tersebut sama dengan pendapat 3 Imam Madzhab dalam 
buku Fikih Islam 4 Madzhab (2019: 275) yaitu Imam asy-Syafi‟i, 
Imam Malik dan Imam Ahmad yang mengatakan bahwa haramnya 
menjual sperma binatang dan haram pula menyewakan 
pejantannya. Akan tetapi Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 
mengambil bayaran atas pejantan dalam waktu tertentu itu 
diperbolehkan karena pejantan itu melompat ke atas betina. 
3) Pada materi jenis-jenis khiyar yaitu salah satunya khiyar syarat 
yang dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 108) yaitu 
dijelaskan bahwa waktu pertimbangan antara memilih meneruskan 
atau mengurungkan jual beli yaitu selama dua atau tiga hari. 
Adapun dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab (2019: 266) para imam 
madzhab berbeda pendapat. Imam Hanafi dan Imam asy-Syafi‟i 
berpendapat bahwa tidak boleh lebih dari 3 hari. Imam Malik 
berpendapat bahwa masa khiyar boleh dibuat menurut keperluan, 
sesuai dengan barang yang diperjualbelikan. Sementara Imam 
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Ahmad, Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan berpendapat 
bahwa masa khiyar diserahkan pada kesepakatan antara penjual dan 
pembeli. 
4) Pada materi hukum Musaqoh, dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih 
(2014: 109) yaitu hukumnya mubah (boleh). Sama seperti materi di 
atas, dalam fiqih sunnah (1978: 183) dijelaskan bahwa para ahli 
fiqih sepakat mengenai bolehnya musaqoh ini. Akan tetapi Imam 
Abu Hanifah berpendapat tidak boleh. 
5) Pada materi jenis tanaman yang dibolehkan dalam musaqoh, dalam 
materi di Buku Siswa Fiqih (2014: 109) hanya disebutkan kurma 
dan anggur. Pendapat tersebut sama dengan pendapat Imam asy-
Syafi‟i yang mengatakan bahwa yang boleh dijadikan objek akad 
musaqoh hanya kurma dan anggur saja. Akan tetapi, ulama 
Hanabilah membolehkan semua tanaman yang buahnya dapat 
dikonsumsi (Ghazaly dkk, 2010: 111). 
6) Pada materi hukum syirkah, di Buku Siswa Fiqih (2014: 111) 
dijelaskan bahwa syirkah atau kerjasama ini sangat baik kita 
lakukan karena sangat banyak manfaatnya, terutama dalam 
meningkatkan kesejahteraan bersama. Dari materi tersebut dapat 
dikatakan bahwa hukum syirkah adalah boleh. Berbeda dengan 
materi di atas, para Imam Madzhab berbeda pendapat mengenai 
hukum syirkah. Madzhab Hanafi membolehkan semua jenis 
syirkah (Syirkah ‘Inan, Syirkah Mufawadhah, Syirkah Abdan dan 
94 
 
 
 
Syirkah Wujuh), apabila syarat-syarat terpenuhi. Madzhab Maliki 
membolehkan 3 jenis syirkah (Syrikah ‘Inan, Syirkah Mufawadhah 
dan Syirkah Abdan). Madzhab Hambali membolehkan  3 jenis 
syirkah (Syrikah ‘Inan, Syirkah Abdan dan Syirkah Wujuh). 
Sementara Madzhab asy-Syafi‟i hanya membolehkan syirkah ‘inan 
(Sabiq: 1978: 195-196). 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab perekonomian dalam Islam, tidak terdapat muatan tasamuh 
pada materi tersebut. Selain itu, terdapat 7 point dalam 6 materi yang 
seharusnya materi tersebut mengandung muatan tasamuh dikarenakan 
adanya perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
h. Pelepasan dan Perubahan Kepemilikan Harta  
Hasil analisis pada materi pelepasan dan perubahan kepemilikan 
harta, terdapat satu materi yang mengandung muatan tasamuh. Materi 
tersebut yaitu materi perubahan benda wakaf, sebagaimana dijelaskan 
dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 128) yaitu menurut Imam asy-Syafi‟i 
menjual dan mengganti barang wakaf dalam kondisi apapun 
hukumnya tidak boleh, bahkan terhadap wakaf khusus (waqaf ahly) 
sekalipun, seperti wakaf bagi keturunanya sendiri, sekalipun terdapat 
seribu macam alasan untuk itu. Sementara Imam Malik dan Imam 
Hanafi membolehkan mengganti semua bentuk barang wakaf, kecuali 
masjid.  
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Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi tersebut, yang 
dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang mengandung muatan 
tasamuh, ditemukan satu materi pada bab ini yang materinya berbeda 
dengan materi yang terdapat dalam buku-buku fiqih Islam. Perbedaan 
tersebut dikarenakan perbedaan pendapat imam madzhab. Adapun 
materi tersebut yaitu materi mencabut (menarik kembali) hibah, di 
Buku Siswa Fiqih (2014: 123) dijelaskan bahwa jumhur ulama 
berpendapat bahwa mencabut hibah hukumnya haram, kecuali hibah 
orang tua terhadap anaknya.  
Seperti materi di atas, dalam buku Fiqih Islam 4 Madzhab 
(2019: 391-392) dijelaskan bahwa menurut Imam asy-Syafi‟i 
mencabut (menarik kembali) hibah kepada anak hukumnya adalah 
boleh, bahkan berlaku juga kepada cucu dari salah satu anaknya, baik 
itu laki-laki atau perempuan. Sementara Imam Malik berpendapat 
boleh ditarik kembali jika pemberiannya berdasarkan rasa kasih 
sayang, adapun jika dasarnya adalah sedekah maka tidak boleh ditarik 
kembali. Akan tetapi, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila 
hibah diberikan kepada mahrom dengan sebab keturunan, tidak boleh 
ditarik kembali. Adapun jika diberikan pada orang lain dengan tidak 
menerima ganti apapun, boleh ditarik kembali. 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab pelepasan dan perubahan harta, terdapat satu materi yang 
mengandung muatan tasamuh. Selain itu, terdapat satu materi yang 
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seharusnya materi tersebut mengandung muatan tasamuh dikarenakan 
adanya perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
i. Wakalah dan Sulhu  
Hasil analisis pada materi Wakalah dan Sulhu, tidak ditemukan 
materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku Siswa Fiqih 
tersebut. Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi tersebut, yang 
dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang mengandung muatan 
tasamuh, ditemukan satu materi  pada bab ini yang materinya berbeda 
dengan materi yang terdapat dalam buku-buku fiqih Islam. Perbedaan 
tersebut dikarenakan perbedaan pendapat imam madzhab. Adapun 
materi tersebut yaitu mengenai berakhirnya akad wakalah. Pada Buku 
Siswa Fiqih (2014: 136) dijelaskan bahwa salah satu penyebab 
berakhirnya akad wakalah yaitu pemutusan yang dilakukan orang 
yang mewakilkan dan diketahui oleh orang yang diberi wewenang. 
Sependapat dengan hal tersebut, menurut Imam Hanafi seorang yang 
diberi wewenang wajib tahu akan pemutusan wakalah tersebut. Akan 
tetapi menurut Imam asy-Syafi‟i dan Hambali berpendapat bahwa 
wakil (orang yang diberi wewenang) tidak harus tahu (Ghazali dkk, 
2010: 190).   
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab Wakalah dan Sulhu tidak terdapat muatan tasamuh pada 
materi tersebut. Akan tetapi, terdapat satu materi yang seharusnya 
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materi tersebut mengandung muatan tasamuh dikarenakan adanya 
perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
j. Dhaman dan Kafalah  
Hasil analisis pada materi Dhaman dan Kafalah, ditemukan satu 
materi yang mengandung muatan tasamuh pada Buku Siswa Fiqih 
tersebut. Materi tersebut yaitu mengenai syarat kafalah, sebagaimana 
dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 146) bahwa menurut 
madzhab Hanafi dan sebagian pengikut madzhab Hambali 
memgatakan bahwa kafalah boleh bersifat tanjiz, ta’liq dan tauqit. 
Namun madzhab Syafi‟I tidak membolehkan adanya kafalah ta’liq.  
Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi tersebut, yang 
dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang mengandung muatan 
tasamuh, ditemukan beberapa materi pokok pada bab keenam ini yang 
materinya berbeda dengan materi yang terdapat dalam buku-buku 
fiqih Islam. Perbedaan tersebut dikarenakan perbedaan pendapat imam 
madzhab. Adapun hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Pada materi syarat harta yang dijamin, dijelaskan dalam Buku 
Siswa Fiqih (2014: 145) bahwa salah satu syaratnya yaitu diketahui 
jumlahnya. Berbeda dengan materi tersebut, dalam buku Fiqih 
Islam 4 Madzhab (2019: 329-330) dijelaskan bahwa menurut Imam 
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad diperbolehkan menjamin hutang 
seseorang tanpa diketahui jumlahnya dan bahkan mengenai 
diperbolehkan juga menjamin sesuatu yang belum terjadi. 
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Sedangkan Imam asy-Syafi‟i berpendapat bahwa hal demikian 
tidak diperbolehkan, dan juga tidak boleh membebaskan sesuatu 
yang tidak diketahui. 
2) Pada materi macam-macam kafalah, dijelaskan dalam Buku Siswa 
Fiqih (2014: 147) bahwa kafalah dibagi menjadi dua yaitu kafalah 
jiwa dan harta. Seperti halnya materi tersebut, Imam Taqiyuddin 
berpendapat bahwa sah hukumnya menanggung badan orang yang 
wajib menerima hukuman yang menjadi hak anak Adam seperti 
qishas dan qazf (Ghazaly dkk, 2010: 207-208). Begitu juga dengan 
Imam asy-Syafi‟i yang berpendapat bahwa kafalah akan sah 
dengan menghadirkan orang yang berkewajiban (terkena 
kewajiban) menyangkut hak manusia, seperti qishas dan qazf. 
Karena hal ini adalah hak lazim. Adapun apabila menyangkut had 
Allah, maka untuk hal itu tidak sah dengan kafalah (Sabiq, 1978: 
178). 
Akan tetapi, Ibnu Hazm berpendapat bahwa menjamin dengan 
menghadirkan badan (dhammul wajhi) hukumnya tidak boleh, baik 
menyangkut masalah harta maupun had dan bahkan untuk apa saja 
(Sabiq, 1978: 178). 
Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab dhaman dan kafalah, terdapat satu materi yang mengadung 
muatan tasamuh. Akan tetapi, terdapat 2 materi yang seharusnya 
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materi tersebut mengandung muatan tasamuh dikarenakan adanya 
perbedaan pendapat imam madzhab pada materi tersebut. 
k. Riba, Bank dan Asuransi 
Hasil analisis pada materi Riba, Bank dan Asuransi, terdapat 
beberapa muatan tasamuh pada materi tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1) Materi hukum bank dalam Islam 
Sebagaimana dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 163-
164), bahwa para ulama memiliki beberapa pandangan mengenai 
hukum bank, yaitu sebagai berikut: 
a) Kelompok yang mengharamkan 
Ulama yang mengharamkan bank di antaranya adalah Abu 
Zahza (besar Fakultas Hukum, Kairo, Mesir), Abu A‟la al-
Maududi (ulama Pakistan), dan Muhammad Abdullah al-A‟rabi 
(Kairo). Mereka berpendapat bahwa hukum bank adalah haram, 
sehingga kaum Muslimin dilarang mengadakan hubungan 
dengan bank yang memakai sistes bunga, kecuali dalam keadaan 
darurat atau terpaksa. 
b) Kelompok yang tidak mengharamkan 
Ulama yang tidak mengharamkan di antaranya adalah 
Syekh Muhammad Syaltut dan A.Hassan. Mereka mengatakan 
bahwa kegiatan bermuamalah kaum Muslimin dengan bank 
bukan merupakan perbuatan yang dilarang. Bunga bank di 
100 
 
 
 
Indonesia tidak bersifat ganda, sebagaimana digambarkan dalam 
QS. Ali Imran [3]:130. 
c) Kelompok yang menganggap syubhat (samar) 
Bank merupakan perkara yang belum jelas kedudukan 
hukumnya dalam Islam karena bank merupakan sebuah produk 
baru yang tidak ada nasnya. Hal-hal yang belum ada nas dan 
masih diragukan ini yang dimaksud dengan barang syubhat 
(samar). Karena untuk kepentingan umum atau manfaat sosial 
yang sangat berarti bagi umat, maka berdasarkan kaidah usul 
(maslahah mursalah), bank masih tetap digunakan dan 
dibolehkan. Namun ketentuan ini hanya untuk bank pemerintah 
(non-swasta), dan tidak berlaku untuk bank swasta dengan 
alasan tingkat kerugian pada bank swasta sangat tinggi 
dibanding dengan bank pemerintah. 
2) Materi hukum asuransi dalam Islam  
Sebagaimana dijelaskan dalam Buku Siswa Fiqih (2014: 166-
167), bahwa para ulama memiliki beberapa pandangan mengenai 
hukum asuransi, yaitu sebagai berikut: 
a) Haram 
Pendapat ini dikemukakan oleh Yusuf Qaradhawi dan 
Muhammad Bakhil al-Muth‟i. Alasan-alasan yang mereka 
kemukakan: 
1. Asuransi sama dengan judi. 
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2. Asuransi mengandung ungur-unsur tidak pasti. 
3. Asuransi mengandung unsur riba/renten. 
Asuransi mengandung unsur pemerasan karena 
pemegang polis apabila tidak bisa melanjutkan pembayaran 
preminya akan hilang premi yang sudah dibayar atau 
dikurangi. 
4. Premi-premi yg sudah dibayar akan diputar dalam praktek-
praktek riba. 
5. Asuransi termasuk jual beli atau tukar menukar mata uang 
tidak tunai. 
b) Boleh  
Pendapat kedua ini dikemukakan oleh Abdul Wahab 
Khalaf, Mustafa, Akhmad Zarqa, Muhammad Yusuf Musa dan 
Abdul Rahman Isa. Mereka beralasan : 
1. Tidak ada nash yang melarang asuransi. 
2. Ada kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak. 
3. Saling menguntungkan kedua belah pihak. 
4. Asuransi dapat menanggulangi kepentingan umum sebab 
premi-premi yang terkumpul dapat diinvestasikan untuk 
proyek-proyek yang produktif dan pembangunan. 
5. Asuransi termasuk akad mudharabah.  
6. Asuransi termasuk koperasi. 
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7. Asuransi dianalogikan dengan sistem pensiun seperti 
Taspen. 
c) Subhat 
Alasan golongan yang mengatakan asuransi syubhat 
adalah karena tidak ada dalil yang tegas yang menyatakan halal 
atau haramnya asuransi tersebut. Pada dasarnya, dalam prinsip 
syariah hukum-hukum muamalah (transaksi bisnis) adalah 
bersifat terbuka, artinya Allah Swt. dalam Al-Qur‟an hanya 
memberikan aturan yang bersifat garis besarnya saja. Selebihnya 
adalah terbuka bagi ulama mujtahid untuk mengembangkannya 
melalui pemikirannya selama tidak bertentangan dengan Al 
Qur‟an dan Hadis. Al-Qur‟an maupun Hadis tidak menyebutkan 
secara nyata apa dan bagaimana berasuransi. Namun bukan 
berarti bahwa asuransi hukumnya haram, karena ternyata dalam 
hukum Islam memuat substansi perasuransian secara Islami 
sebagai dasar operasional asuransi syariah. 
Adapun hasil analisis lebih lanjut pada materi tersebut, yang 
dianalisis dengan buku-buku fiqih Islam yang mengandung muatan 
tasamuh, tidak ditemukan materi yang kontennya berbeda dengan 
materi yang terdapat dalam buku-buku fiqih Islam. Perbedaan tersebut 
dikarenakan perbedaan pendapat imam madzhab.  
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Dari pemaparan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada bab Riba, Bank dan Asuransi, terdapat 2 materi yang 
mengandung muatan tasamuh pada materi tersebut.  
2. Rekapitulasi Muatan Tasamuh pada Buku Siswa Mata Pelajaran 
Fiqih Kelas X Kurikulum 2013 
Berikut ini uraian rekapitulasi muatan tasamuh yang terdapat pada 
buku siswa mata pelajaran Fiqih kelas X Kurikulum 2013 yang 
diterbitkan oleh Kementerian Agama RI.  
No. Bab 
Materi yang 
Mengandung 
Muatan Tasamuh 
Materi yang tidak 
Mengandung Muatan 
Tasamuh 
1. Konsep Fiqih 
dan Ibadah 
dalam Islam 
 Karena materi tersebut 
hanya menjelaskan 
mengenai konsep-
konsep fiqih, ibadah 
dan syariah beserta 
contohnya, maka dirasa 
tidak ada perbedaan-
perbedaan menurut 
imam Madzhab atau 
para ulama. 
2 Pengurusan 
Jenazah dan 
 a. Memandikan 
Jenazah 
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hikmahnya 1) Pada point 1, 2 
dan 3 materi 
orang yang 
berhak 
memandikan 
jenazah. 
2) Pada point 8 dan 
11 materi cara 
memandikan 
jenazah. 
b. Mengkafani Jenazah 
Pada point ke-2 
materi ketentuan 
dalam mengkafani 
jenazah. 
c. Mensholatkan 
Jenazah 
Pada materi 
membaca al-Fatihah 
dalam mensholatkan 
jenazah. 
d. Menguburkan 
Jenazah 
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Pada point ke-8 
dan 9 mengenai 
materi peragaan cara 
menguburkan 
jenazah.  
3. Zakat dan 
hikmahnya 
 
 a. Zakat Fitrah 
Pada point ke-1 
dan ke-2 mengenai 
materi waktu dan 
hukum membayar 
zakat fitrah. 
b. Zakat Mal 
Pada materi 
jenis hasil pertanian 
yang wajib dizakati. 
4. Haji dan 
Umrah 
 a. Hukum Haji 
b. Miqat Zamani 
c. Muharramat Haji 
dan Dam (denda) 
pada point ke-7 
yaitu larangan 
memotong rambut. 
d. Dam (denda) 
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pelanggaran 
muharramat haji 
dan umrah yaitu 
dam bagi orang 
yang bersenggama. 
e. Sunnah haji yaitu 
pada point membaca 
talbiyah. 
f. Hukum umrah 
5. Qurban dan 
Aqiqah 
Pada materi hukum 
qurban.  
a. Waktu menyembelih 
qurban. 
b. Ketentuan hewan 
qurban. 
c. Sunnah-sunnah 
dalam menyembelih 
hewan. 
Pada point 
membaca basmallah 
dan membaca 
sholawat. 
d. Hukum aqiqah 
6. Kepemilikan 
dalam Islam 
 Pada point pertama 
materi syarat membuka 
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lahan baru yaitu 
masalah ukuran 
keperluan dalam 
membuka tanah baru. 
7. Perekonomian 
dalam Islam 
 a. Syarat penjual dan 
pembeli. 
Pada point ke-2 
dan ke-3 yaitu 
landasan jual beli 
atas dasar kemauan 
sendiri dan tidak 
sahnya transaksi jual 
beli anak-anak. 
b. Jenis jual beli 
terlarang dan tidak 
sah yaitu point jual 
beli sperma 
binatang. 
c. Jenis-jenis khiyar 
yaitu pada point 
ketentuan waktu 
pertimbangan dalam 
khiyar syarah. 
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d. Hukum Musaqoh 
e. Jenis tanaman yang 
diperbolehkan 
dalam musaqoh.  
f. Hukum syirkah. 
8. Pelepasan dan 
Perubahan 
Kepemilikan 
Harta. 
Perubahan benda 
wakaf 
Pada materi mencabut 
hibah yaitu haramnya 
mencabut hibah kecuali 
hibah orangtua kepada 
anak. 
9. Wakalah dan 
Sulhu 
 Pada materi habisnya 
akad wakalah di point 
ke-3 yaitu pemutusan 
yang dilakukan orang 
yang mewakilkan dan 
diketahui orang yang 
diberi wewenang. 
10. Dhamman dan 
Kafalah 
Syarat kafalah 1. Syarat harta yang 
dijamin dalam 
dhamman yaitu 
point diketahuinya 
jumlah harta yang 
hendak dijamin. 
109 
 
 
 
2. Macam-macam 
kafalah yaitu point 
kafalah jiwa. 
11. Riba, Bank 
dan Asuransi 
a. Hukum bank 
dalam Islam. 
b. Hukum asuransi 
dalam Islam. 
 
 
Dari rekapitulasi hasil analisis muatan tasamuh yang terdapat pada 
Buku Siswa Fiqih kelas X Kurikulum 2013 di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 5 point dalam 4 bab yang mengandung muatan tasamuh 
pada buku tersebut yaitu meliputi 1 point pada bab qurban dan aqiqah, 1 
point pada bab pelepasan dan perubahan kepemilikan harta, 1 point pada 
bab dhamman dan kafalah, dan 2 point pada bab riba, bank dan asuransi.  
Sedangkan materi yang tidak mengandung muatan tasamuh pada 
buku tersebut yaitu terdapat 35 point, yang meliputi 9 point dalam bab 
pengurusan jenazah, 3 point dalam bab zakat, 6 point dalam bab haji dan 
umrah, 1 point dalam bab kepemilikan dalam Islam, 7 point dalam 
perekonomian dalam Islam, 1 point dalam bab pelepasan dan perubahan 
harta, 1 point dalam bab wakalah dan sulhu, dan 2 point dalam bab 
dhaman dan kafalah.  
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Dengan demikan, jika dibandingkan antara materi yang 
mengandung muatan tasamuh dengan yang tidak mengandung muatan 
tasamuh dalam Buku Siswa Fiqih kelas X tersebut yaitu 
perbandingannya sekitar 1 : 7, maka dirasa dalam buku tersebut masih 
sangat kurang muatan tasamuh-nya. 
 
 
 
 
 
 111 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada buku siswa mata pelajaran Fiqih kelas 
kelas X Kurikulum 2013 yang telah didiskripsikan di bab 4, dapat 
disimpulkan bahwa pada buku siswa mata pelajaran Fiqih tersebut terdapat 40 
point yang seharusnya mengandung muatan tasamuh. Akan tetapi dalam buku 
tersebut, yang telah mengandung muatan tasamuh hanya 5 point saja, 
sementara 35 point lainnya belum ada muatan tasamuh. 
Adapun 5 point yang telah mengandung muatan tasamuh yaitu meliputi 
1 point pada bab qurban dan aqiqah, 1 point pada bab pelepasan dan 
perubahan kepemilikan harta, 1 point pada bab dhamman dan kafalah, dan 2 
point pada bab riba, bank dan asuransi.  
Sedangkan 35 point yang tidak mengandung muatan tasamuh yaitu 
meliputi 9 point dalam bab pengurusan jenazah, 3 point dalam bab zakat, 6 
point dalam bab haji dan umrah, 1 point dalam bab kepemilikan dalam Islam, 
7 point dalam perekonomian dalam Islam, 1 point dalam bab pelepasan dan 
perubahan harta, 1 point dalam bab wakalah dan sulhu, dan 2 point dalam bab 
dhaman dan kafalah.  
Dengan demikan, jika dibandingkan antara materi yang mengandung 
muatan tasamuh dengan yang tidak mengandung muatan tasamuh dalam 
buku siswa mata pelajaran Fiqih kelas X tersebut yaitu perbandingannya 
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sekitar 1 : 7, maka dirasa dalam buku tersebut masih sangat kurang muatan 
tasamuh-nya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, diajukan 
beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Penyusun Buku  
Dalam penyusunan buku ajar siswa hendaknya mengandung 
muatan tasamuh¸ seperti halnya dalam buku ajar siswa mata pelajaran 
Fiqih seharusnya dicantumkan pendapat imam mahdzab atau para ulama, 
khususnya ditingkat Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah dan 
sederajat. 
2. Bagi Guru 
Ketika dirasa materi dalam buku ajar inti yang digunakan dalam 
pembelajarannya belum lengkap, maka guru hendaknya menggunakan 
buku-buku lain yang lebih lengkap. Seperti halnya ketika dalam buku 
mata pelajaran Fiqih belum dicantumkan pendapat imam madzhab atau 
para ulama, hendaknya guru dapat menjelaskannya dalam pembelajaran. 
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